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Abstrak
Berawal ddi perbed@ pemahamm bahkan polernik yaDg berkepujangm terhadap otonias
naslahat yang diguakan sebagai metode dalm perggalim dan peneDuan hllem Tlhan, maka
fokus bahasan yang dijadikan rumusan nasabn dahm pmelitian ini adalah sejauh mana baras
otoriras Maslahat dalam menggali dm bmehukan huklm Tuhan, dar bagainana pula apabila
Maslahat berkontadiksi dengan Nas. Berdasarkm foktrs nasalah tc6cbut, maka trjuan penelitian
ini adalah utrnrk merykaji batkd mdcari solusi terhadap balas otoritas maslahat dalam mmggali
dan tnenemukan hulam Tuhan, scrta apabila naslahat berkonbadiksl dmgdn nas.
Jdi!lenelitian iniadalah penelitian kepustakam yang difokuskan pada penelrtis dalil fiqh/
fretode irnbar, hukun, atar secaralmum discbulpula pada salah satudalllyang tidak disepakati
oleh mayorilas ahli 6ntl fikih- Pdggalian infomasi-infonnasi intelektnal pada penelitian jni
diawali ddi penelusura! infomasi-infomasi yang terdapat dalan referensi referensi bahan hDkum
pnner bahan huknm sekunder dan bahan hulan rertier. Alqure, Eadis dan referensi-refermsi
ilniah (t rrl fikih) ydg memuat teori teoriMaslahat djtenpalkan sebagai bahd hukum prind.
kitab-kitab Talsia ilm! Tafsn, ihu Hadis dd refermsiref*ensi pendukung yug nemiliki sifat
relasional, baik ldesung atau pu tidak dengu fokxs bahasan dile,npatkan sebagai bahan hukah
sekunder Referensi-refqensi pelengkap sepcrti kamus dd ensikloFdi ditempatkar scbagai bahan
hukum lenid. Bahan-bahd hukum yang telah dikumpllkan disajikan dengan menggunakan
pendekatan hjsroris. filosofislogis da! analitis yarg dianalisis ecara nalitis kitis dengan dua
macm metode yakni metode litqal {thariqah lafzhrah.) dan mcrode ekshsifikasi (h/i4a}
naha\riah)- Merodelircfrl diguakan utuk mmganalisis teks-teks Alquran atau pun Hadis untuk
mdrgetahui penunjukan teks kedua slnbcr tesebui terhadap hukun, yang kemudian
diorientasikan pada interpretasi (tafsi.) dan reinlerpretasi (akwll). Sedanskan metode
ekstensifikasi dlgunakanxntuk nenemukan sohsihuklmydg beBifar pemekann atdu perluasan
maknaterhadaptekskeagam@ydgbesifateksplisltmelaluipc6pcktifnaslahai.
Adapun hasil penelitian 'ni adalah di eiara para ah li h*um (rrl,rio Islam. ada yang nenolak
eksistensi maslahat sebasaimetode dan ada putatang menerinanya. Namun, walaupu mcmjliki
perspeklif yang sana dalam artian mcncrima maslahat sebagaimeiode, tampaknya di aolaraahli
ahli bukuft (,r/rr4 Islam ada yang tuembatasi iDplcmcntasi naslahat. tetapi ada plla yang
Penulis adalah Dosen pada Jurusan Syari'ah STAIN Palangka Raya Alamat Kantor: STAIN
Palangka Raya Jl. C. Obos Komplek klamic Centrc Palan8ka Raya 73111. Alamat Ru,nab:Jl. Meroti
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memberikan kelonggdan bahkan cenderung liberal. Pda ahli hukum yang hedbaiasi maslahat
adalal ddgan cara nencntukan syaidrsyant yang me.8ikat, yang keDudian ditambah dengan
adanya pembagiu maslahat kepada tiga bagiu yug cendenng Denbuat mdahat lidak dapat
bnafa du tmpak tetbatas bahkan posisinya pun juga semakin lerjepit. Namun pada
perkembangan selmjutnya syamrsya.at maslahal tcrsebll menuai kitikan. Hal ini bennjak dari
sama4ama nenginginkan kemaslahatan dan menolak kenudharatan urtuk publik uftxh, maka
bagi yang nesima naslahat dengan menbenkan batasm batasan teientu hmyatakan apabila
ierjadi pertentugan anta.a daslahat denge nd, maka yaDg diuianakan adalah nas. Tctapi bagi
yang monerimd tanpa nmberikan balaso terbadap naslahat denyatakan walaupun hans
beltontangan dengan nas 4arr'i atudalanllngku{ ta'abbudi!a, (buku dilihat dan sisi p*inLh dan
lebih benifat aplikatio, naka maslahat (nmarik kemaslalutan da! sekaligus nenolak
kebudlrantan) yang didukuq naqashi.l al'sld/i'dh (pemahaman terhadap mak$td Tuiran
mmetapkd hukum dengan nemperrimbogkan lima usw daqasr;d alrydti'ah) mcsti
diutamakan baik melaltri lnleQretasiatau reintcryrctasi (takwil) untuk menuju kemaslahatan dan
terhindamYa kemndhantan.
Kata Kunci: Otoritas, maslalat dan kenaslahatan [Fikih Dinamis)
LatarBelakangMasalah
Maslahat dalam ilmu ri.r,&rlfikih diakui sebagai salah satu metode yang
digunakan untuk menggali dan menemukan hukurn Tuhan. Ketika diperlukao
sebuah kepastian hukum atau ketika terjadinya ketidakberdayaan dan bahkan
kerapuhan metodologis, Maslahat dengan segala otoritas yang melekat
padanya hadir dan berkiprah dalam membuktikan eksistensinya untuk
menyelesaikan segalapersoalan hukum Islam yang sedang dihadapi.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan, bahwa di altara sekian
banyak hukum Islam (fikih), tidak sedikit merupakan produk Maslahat. Oleh
karena itu, tampaknya tidak berlebihan apabila Maslahat layak mendapat
acungan jempol yang mampu menjembatani antara produk Tuhan (hukum
Tuhan) dengan produk manusia (fikih). Kemampuan Masiahat sebagai
fasilitator adalah menunjukkan bahwa otodtas yang melekat pada Maslahat
tidak dapat dipandarg sebelah mata. Hal ini dapat dilihat berdasarkan misi
yang diembaa Maslahat, yang kemudian dihubungkan dengan adanya upaya
untuk memahami maksud Tuhan dan Nabi dalam menciptakan dan
membentuk hukum Islam (Maqdshid al-Syari'al1) serta secara cksplisit
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disebutkan disini melalui pemahaman hermeneutika', maka tidak lah adalah
demi tercapainya kebaikan, kenyarnanan, kesejaht€raan penerima atau
pelaksana hukun dan tcrhhdamya dari kemudharatan, rentunya dalam hal ini
adalah berkaitan dengan Dasyarakat muslim secan rml|un (al-Mashlaf;at al-
'ammafu).
Selaitr misi di atas, ketcrk8itsn anta!-a Maslahat dan Maqdshid al-
Slalt'at adatah uotuk mewujudkan kemaslahatan baik di dunia atau pun di
akhirat. Bahkan keduanya pun dapat bedalan secam bersamaan,' baik dalam
' Di.tui p.da mulany! tcori ini di8lnakrn ontuk relshl('n intcrpdasi idl'a&p Bibel
Bultmrnni.n, kcmudiar p!d! Fkmbangln b.ritutry. t.ori irijuga digunrtff untuk m.nrfsi*.n atau
intcrpE ari dm r.intcrp.ebsi tcrhldap Alquran yang m€rupakan wshyu Tuhsn. Scbagian onng menolak
teori iri l!I!o! di.rssap i.gin b.rboat l.bih pint . d.ri T!ho. Selrin itu tcori ini.iug! dimunculkan oleh
onDa non malin ddgan btob ot D3nn s.p.ni Schl.icrnrchd, Dilthcy, HcidcSScr d& Gadrnq.
Liht k|4r$n m€ft*. drLm PrhEr, Richrd E.,,/.'a!.dna.' Tmn aM M.ra.noi Intqpt l6i,
dir.rjd.rft.r MLnrln Hdy, ct .1., (Yo$/lt|tn: P|8.b P.lajd, 2005). Kdylirrn yrng bcrk mbans,
Emyatr tidrt cldikit ilmurn yang Erel||'uh pcfinfu lncrcki pada teori ini, lihst dahtn Abdullah Ahmed
An-Nr'inrD.tor#cbiJ),rn-,dii.rjcDdtlrnolehAhmldSuacdy,ct.rl.,(Yoryrlori!:kis,2004).
Tofrch f.in s.D.rii Narr H.midr\ht7tid, H.6ct utito la 6if: Me,gato'i Pmblenatika BrcaM da^
CaN-CanPctlahtila'tatasDEha t f'.ason@",dirctjcnalta Mulalmd Mtn$r, (Jakatl!: ICIP
& LkS,2fiX),lih.t puh prd! bukmy! scb!8ii aflik$i &!i tedi rcrscbut ymg b.dodul ??*rr!ditar
Alquraa: Kdtlk t.rhadap ULtlt o,ror, ditcrj.mahkan ol€h Khoiron Nahdliyyin, (Yosyakana: LkiS,
2005), bcgitu juf! d!lrnrtL,a1@ Fin n 1Uho": lvacana Moj@.lalan Alquah Menurtt Mul@iloh,
dir,crjcnahr!'r ol.hAbduabnl'n K$bi, c! rl., (Bandung: Miza4 2003). Terd|pat Flh a i rcknik Sipil
muslin dar ftitin8 drlldl ilmu keislrmm juga ikul ambil basi drl.m fo.si ioi, rcpcni MuhamrEd
Shahntr, PdAi dd D6ar Hnenatiko Alquran Ko,tupoEt, diierj.m0hkar oleh Sahiron
SyMsudin,.r if., (Yo$6kartr:.[SAQ Prds,2004), p!d! buhln'" ymgl nlslan dal lhaa; Atutun-
AhM, Po*oL. dir.'j.'nahlaan l'1 Z:id Su'di, (Yosyalarra: Jddcla, 2002), dapar jusa dilihat pada
buhmys Fng fiiA ?i'@t ,Jlr : Ge,eologi MtlMkdI /a, N.sard, dirqjd.hku oleh saituddin
zuhri qldsy, (Yo$rlta.ta: LKiS,2003). Di Indodia terdapar pula codikiawan yang nemfokuskan
p€rnatidya prd! pcrmddlhan bes ini, lih.t dalam Sahnon Syamsuddin. .t. al., Hemeneutika
AIqMn: M@hab vosg, (Yo$/akarta: lslamika,2003). Dari beber€pa refe.ensi lcrsebut, tidsk sedikit
ydg mctryatrklll bahw! h.nneneutika &pat diSumksn untuk memahmi Alquran d.mi kebaikan du
kerdilar ontuk masyakaral umum dd tukan beuikap ingin l.bih ctrdas dan pintd d.ri Tuhan.
'Lihrt Abu Ishaq lbrahin al -Syathi6it, al-Muwdlaqa I Ush ot-ALkin, Jilid |, tvz, (ta^ta
tempatr Dar al-Fik, tanpa tahun), 2 dan 36. Lihal pula As tn l^yaBa]di, Ko8ep Maq$hid Syai'ah
Mem/rut al-Sjathth,(lakart^: Rlja cBfindo Pelslda, 1996),64. Farh rahnan Djamil, Filsolot Huhn
rran, (Jrl<a.ta: L.ogo6, 1999), | 24
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ruang lingkup kemaslahatan yang beNifat dharfiriyyaf;,' fuaj$yaft,' atau
ta!$inttyalL' Semua itu adalah dalam rangka memelihara gama, akal, jiwa,
keturunan dan harta.o Dengan demikian apabila dengan menggunakan
Maslahat yang kemudian didukung olei al-Maqdshid al-Syari'aft yang
kemudian dapat memberikan sebuah solusi, maka tercapailah kemaslahatan
atau terbentuknya fikih dinamis.
Namun demikian, apabila dilihat da.i pergulatan pemikiran yang
disertai dengan berbagai macam argumentasi, tampaknya sejarah ukum Islam
telah mengukir bahwa sejak itu telah terdapat percik-percik p€rbedaan yang
kian lama kian membesar sehingga menjadi beberapa paradigma yang saling
berkontradiksi (ta'arrudh). Maksudnya, tidak semua ahli hukum (Usinl)
lslam m€nerima dan mengakui eksistensi Maslahat namun ada pula yang
menolaknya untuk dij adikan sebagaisebuah metode. Berdasarkan hal tersebut,
maka sejak itu pula terbentuknya paradigma-paradigma dalam memahami
sebuah maslahat.
Kendati pun demikian, apabila dicema kembali ahli-ahli hukum
(U.!ri l) Islam yang menerima Maslahat tampaknya tidak selalu
menggunakannya sebagai metode penggalian atau penemuan (ma, haj I thuruq
' Dhu^tityaL adalah kepenlinga! esensial yang merupakan kcbutuhan primer dalam
memelihara kcmaslahatan. Baik kemdslahalan gama tau kcmaslahatan dunia. Apabila kemaslahatan
teaebuttidak tcfpcnufti, nakaakan mengakibatkan /na6dlar (kerusakN dan kcsrlitan), schinggadari
hal hi dapat mcnsakibatkan kehidnpan manLEia mcnjadi cidera.. Kelentuan ./ra,!rl,}]a& ini secara
trnumbennu.ia padaupaya nemelibara gama, akal.jiwa, keturunan dan han ?enjclasan lcbih lanjut
Ithat ^l Sy^thibi, aLMu||dfaqdr /i 4. M. Hasbi Asllsfiid.lieqy, Falsalah |lukM lsloa. (Semaraigl
Pustak! Rizti Purra, 2001) 17 i I ?1, dan lihai pula Dede Rosynda, Hu*u Han dan Pramta Sosial,
(Jakana: Raja Grafindo Pc6adr- I 999), 2e
' EajryioLad^l^h kePnti^ean sekunds yans diperltrkan untuk mcnghindari kcsulitan dan
apabifa kcbutuhan teeb tidak te.pcnuhi, maka ridal sanpaimmsak kehidup.n manns;a. AajiraL
te*air deDgan ,!*rsrl4atau kennganan. Lihat Syalhibi,,f MteAfaqAtJi 4. Shidlicay. Faktlah Huknn,
t75.
'Ztr,'iat adalah kepentinsan renrnjans (telticr) yans hanya Dcngandu.s kemaslahatan
dahm metringkatkan martabat seseomng dalam masyalakat Apabila kepentingan i i tidak tcqlenuhi.
tidak akan 'ncmpersulit dan neruMk kehidnp!n |nanusia. Syathib;. al-Mu\'alilttit li, 5
'Sy athihi, dL-Mu]|afaq iit li. 4 d^n 8
r20 Junol Stuh Agamo dan Mosyom*ot. volu,'. J. Nonor 2. Desenber )006
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al-isrinb-ath) hukurn Tuhan, tetspi lebih mcnekankan pada batasan-batasan
tedentu' yurg dipandang sebagai penentu legalitas Maslahat. Dengan 8darya
batasan tersebut, maka Maslabat dipaodang sebagai metode yang tidak
menyimpsng dsri kehendak syaralq bahkan dinilai sebagai b€ntuk dukungatr
tefiadap tcks-teks Alquran atau Hadis. Bahkan tidak sedikit di antara ahli
hukum lslsm kemudiao yang merrjadikan Maslahat sebagai metode ya[g
penting dslam penggalian dan pcnemuan hukum Tuhan. Berdasarkan
felomem tersebut, maka paradigma ini pun dapat diterima oleh masyarakat
Euslim kala itu.
Pada pcrkembangan selanjutnya, tampaknya kestabilan yang dibentuk
oleh para ahli hukum Islam teFebut mulai temsik dengan adanya sikap dan
pemikiran Najm al-Dirl al-Thufi yang memberikan kelonggaran bahkan
cendErung liberal dalam meaerapkan Maslahat.' Adanya sikap tersebut,
tampsknys membuat ahli-abli hukum Islam lain baik yang menerima dengan
m€Nnbatssi Maslabat atau terlebih lagi yang merclak Maslahat, menjadi sesak
Dafas, Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kitik-kritik tajam dan celaan
yang ditujukan kepadany4 bahkan keterasingan pun pemah dialaminya.
Namun seiring dengan perubahan zaman tampaknya liberalisasi Maslahat ini
mendapat sambutan yang baik oleh sebagian ahli hukum (Usrrl) Islarn.
'Lihrt Abdul lvahhab Khallaf, ttn Ush al-Fiqh, (Kano: Dar al-eatam, |978), 86. Lihar Abu
zatuan, Ushtl al-Fhh, (Qai,ru: D& al-Fi|(' al-'Araby. Tanpa iahun), 221 222. Begiru ju8a Wahbah
Z$ri,ly Ushtl al-Fiqh al-kl6nl, Ju2, (Syuriah: Dnr al-Fikr, 200 t ), 765.
' D!l!m rm8k. mengetahui Fmalalahan rcls€bur, maka dapat dilihar pada reori mastahar
yds dibdgul| Najm al-Din .l-Tbufi . T€ori ini tamprkDya ierin3pi6i ddi reori yang pemah
dimtrncullrn olch Umar ibn Khathhab ye8 kemudiar dikembanskdnya mmjadi teoriny; scndiri.
Lihat MusrhAfr Ahnad al-Zarqa, Huhn IslM & Penlbaha, Sosial: Stu.li Konpa,atifDetapar Mo2hab
riqi, r.!j.rn!han Ad. Dcdi Robayda (J.karr|r Rio6 Cipra, 2000), 81. Ndon Haroen, thhit Fiqh r,(Jalarta:Lo8os. 1995), ll9. MwaM Sj^dz,li. Ijtthod Kndrrriaa,, (Jakana: Paramadina. t997),45.
L.hat Duh Ibhhim Hos€n, "Bebempa Cal3ran Tmraq R.aknDlisi Hukum Istam", datam M. Wahyuni
Nafis...d., (€d.), Korretu.!4tis6i Ajorut Isldh: 70 Tohun Prcf. Dr fl. Maaowir Sjad,ati, Mtt,t akafta:
IPHI & P&lfn dins, | 995), 254- Adapun siklp d.n pob Umar bin Khabb6b, dapar ditihai d!t.m Amiur
Nvltddia, ljtihad UMr bin at-Kttahhob: Sh/di Gnary Perubohm Huk@ ddtM rston, erkan.Rajawsfi Pcrs, f99l), 136. Lihar pula Munawn Sjsdali, ,tiho.l Kdan6iaaa, (!ayan^: pa. madina.
199i\.37.
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Refleksi teNebut dapat diketahui dengan adanya istilah-istilah yaDg
tampaknya tetap bernuansa dalam mempertahantan pemaharnan liberal.'
Sampai di sini, tampaknya da 3 (tiga) cara dalammemandangMaslahat, y kni
menolak, menerima dengan memberikan batasan dan meDerima dengan
memberikan kelonggaran.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang mendeskripsikan b€berapa
pe.bedaan tentang otoritas maslahat di atas, talnpaknya perlu adanya langkah
untuk menemukan sebuah solusi terhadap ersoalan tersebut. Oleh karena itu
dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah yang dijadikan sebagai fbkus
bahasan, yaitu sejauh mana batas otodtas Maslahat dalam menggali dan
menemukan hukum Tuhan, dan bagaimana pula apabila Maslahat
berkonhadiksi dengan Nas.
Tirjuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji bahkanmencari solusi terhadap batas otoritas Maslahat dalam
menggali dan menemukan hukum Tuhan, sefia mengkaji dan menemukan
solusi hulrrm apabila Maslahat berkonf radiksi dengan Nas.
Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dorongan illtelektual dan keioranan yang tertanam di
dalam diri baik dari perspektifrasio atau pun di lubuk hati yang paling dalam,
'LihatHasan al-T!.abl, Fiql Demokrati\: dtrjTradisionatieneMehtit Mo.lernishe Populn,
terjemahar Abdll Haris. et.al., (Bandnng: Ansy. 2001), 50. Dalam blku inr, Hasan Tu.abi mcmbuat
isrilah fikih demokntis, yang intinya bahwa ajaran lslam scbcnaflrya lcbih nrode.at, demi tercapainya
kebaikan (naslahat) pada pcneluknya. Lihat pula Munawir Sjadzali, Reakioalisasi Ajara. Islam",
dalam Saimina, (peny.), Polehik Reaktralsdsi Ajara" Islan, Iakarta: Paramadina. 1988. Di sini
Muawn mcnggurakan istilah reaktualisasi dan kontekstualisasi Begitu juga Abd. Moqsith Ghuali,
Menbangln Ushill Fikih Ahelrarf (h1/d!Dli!ro4 Sabh', l8 Maret 2006). DisiniAbd. Moqsith
Chsali menungkan pemikirannya dengan islihh UMnl fikih altematit
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dapat dipastikan adanya rasa memiliki unhrk benanggung jawab tefiadap
kelestarian hukum Islam. Berkaitan dengan hal tersebut hasil penelitiatr ini
khususnya yang be*aitan dengan fokus masalah mengajak kepada semua
pihak terutama yang bergelut dalam hukum Islam untuk melestarikannya
kembali yang tampaknya sempat bedalan di tempat atau lebihjauh dipandang
terhenti beb€rapa saat
Selain itu, dengan terwujudnya kebersamaan yang didukung
pemikiran yang logis darl hati yang tenang, diharapkan dari sebuah perjatanan
ini ditemukan suatu kebenaran atau paling tidak mendekati pada kebenamn
teNebut. Namun apabila keinginan ini tidak dapat diterima secara penuh,
dalam batas minimal paling tidak yang diharapkan adalah adanya upaya untuk
saling mengingatkan, karena Tuhan sendir:i memerintabkan umat manusia
untuk melakukan hal tersebut.
Kajian Pustaka
Sejak kelahiran mastahat dijadikan sebagai salahs l\metode istinboth
hukum Islam, telah banyak kajian-kajian yang dilakukan dalam menilai
eksistensi maslahat, baik melalui kitab-kitab edisi berbahasa Arab atau €disi
berbahasa Indonesia bahkan dengan menggunakan bahasa asing laimya,
Begitu juga kajia[-kajian yang dilakukan melalui penelitian atau tulisan-
tulisarl yang dimuat dalam berbagai jumal.
Adapun kitab-kitab yang dimaksud dapat dilihat dalam SaifuddiD Abi
al-Hasan Ali bin Abi Afi bin Muhammad al-Amid| al-lhkin li Ushhl aL
AhMm, hn I dan 3, Libanon: Dar al-Fikr, Abi Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustashfi Ji llm al-Ushil,
Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Muhammad bin Ali bin Muhammad
Syaukari,Irsy'id al-Fuhfil il6 Tahqiq nin llnt a/-Usril. Libanon: Dar al-Kutub
al-Ilrniyah, tanpa tahun, Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushitl Fiqh, Kairo: Dar
al-Qalam, 1978, Abu Zahrah, Ushil al-Fiqi. Qairu: Dar al-Fikr al-'Araby,
Tanpa tahun, Ali H^sball*, Ushil Tasyri' al-IslAmi. Kairo: Dar al-Fik al-
Arabi. 1997, Abdul Karim Zaidan, al-lVajiz fi Ushil ol-Fiqh. Llbanon:.
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Muassasah al-Risalah, 1998, Wahba[Zula rly, Ushil at-Fiqh al-lst,iny,. Jvz I
dan 2. S),udah: Dar al-Fik, 2001, Abu Ishaq lbrahim Syathibi, a1- Muwdfaqitjl Ushnl al-Af;kdm. !ilid l, Juz 2. Tanpatempat: Daral-Fikr, Tanpa rahun.
Sementara cdisi yang berbahasa Indonesia dapat dilihat dalam M.
Hasbi Shiddieqy, Pengantar Hukum Islan. lilid l. Jakarta: Bulan Binrans.
1975 begitu juga dalambukunya Falsalah Htrlrrrrr /s/arr. Sernarang: puslakl
Rizki Putra, 2001, Sjadzali, Munawir "Reaktualisasi Ajaran Islam',. dalarn
Sitirnrma. 1peny.t, h' l.nik Reaknalisasi Ajnran Iian Jakana: paranredina.| 98 8, begitu juga dala n bukunya ljtihad Kena n ! idan. Jak^ft^. pararnadina,
1997, Hallaq, Wacl ts. Sclarzi Teori Hukunt lslatn: Pcnpantur nu* I}shul
Fiqh Ata-lmb -Srrnnl. lcrjenrahan C. Kusnadr \ ingr'!rar. ir.al. Jakanir: Raja
Grafindo Persada, 2001, Musthafa Ahmad Z ^ tctl. fhtku lslam & penfiahan
Sosial: StLtdi Kot parctif Delapan Mazhab Fiqh, Tcrjemahan Adc Dedi
Rohayana. Jakana: R iora Cipta, 2000, Juh dya S. pt^.i^. Filsafat Hukum Islan.
Bandung: LPPM - Universitas Islam Bandulrg, 1993, Mukltar yahya, ct.al.
Dasar-Dasar Penl>inaan Hukum Fiqh Islani. Bandung: al-Ma'arif, 1993,
Amir Syarifuddin, Lfshul Fiqh I dan2,Logos: Jakarta, l997danl999, Nasrun
llaroen, Ushul Ficllt /, Jakarta: Logos, 1995. Scmua referensi di atas adalah
termasukbuku dnrasltekstual yang membahas maslahat yang sering dijirdikan
sebagai rujukan utama.
Sedangkalt buku-buku yang menghubungkan dengan pcrsoalan
.firruhtah (fikrh dnn nin-lain), dapat pula dilihat I Iosen, Ibrahim. ..Bcbcrapa
Catatan Tcntang Ilcaktualisasi Hukum Islam''. dalanr M. Wahnni Nafis. e.al..
lc\1.1. Kontekkulint.\i ,!1,u nn ltlLrn; '0 fithru I'r,4. Dt H. .Vinat tr Siul:alt,
.V.1. Jakana: lPIl l & Pararn:rdina. l q5. Vils Lr(l i. \4rsdcr F. ..\4cnlahcmi
AJarAn-AJaran lslnm lnelalui Pendekatan Translbrntasi". dalant Sairnima.(pcny.). Polentik Reaktualisasi Ajaran Islan, Jakarta: Paramadina. 1988.
tulisannya yang lain dapat dilihat Whktu Pelaksolaon Haii perlu Ditiniau
U/aag. www.]Ip_i56!!1154q1. l9 0l 2004. Djamit. F ath;nahman. Filsafa!
Hukum Islam. Jakartat Logos, 1999, Bakri, Asafri Jaya. Konsep Maclashid
Syari'ah Menurut al-Syathibi. Jakarta: Raja Crafindo persada, 1996, yang
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asalnya adalah deserlasinya di jenjang S 3, dan masih baoyak lagi buku-buku
dan jumal-jurnal yang mengkaji maslahat dengaD persoalan-persoalan
tertentu.
Berdasarkan banyaknya kajian-kajian yang berkaitan dengan maslahat
di atas, maka kembali disebutkan sebelum adanya tulisan inijauh sebelumnya
bahkan berabad-abad sebelumnya telah ada kajian serupa. Kendati demikian,
walaupun adanya keserupaal dengan penelitian ini, namua sepanjang
pengetahuan kajian yang difokuskan pada otoritas maslahat yang juga
dikai&an dengan otoritas manusia menurut perspektifteologi, dan dikajipula
kontradiksi maslahat dengan as baik yang bersifat muamalat atau pun ibadat
serta adanya kajian kaidah kebahasaan/literal pada ayat Alquran yang
berkaitan dan berikut kajian hadis mclalui p€rspektif /ar,, dan to'dil,
tampaknya dalam s€pengetahuan penulis belum ada yang secara ilniah
dengan menggunakan metode tertentu ntuk mengkajinya.
Menariknya p€rsoalan ini untuk diteliti, selain objek penelitian yang
cukup menarik dan aktual untuk dikaji, contoh-contoh yang penulis akan
kemukakan dalam penelitian ini juga berkaitan dengan persoalan-persoalan
aktual yang sedang dihadapi seluruh umat Islam dewasa ini. Ini bukan berarti
Nabi dan para ahli huk-um penerusnya belum dapat memikirkannya, tetapi
karena persoalan serupabelum tampak padazaman itu.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penclitian kepustakaar yang difokuskan
pada penefitian dalil fiqh'" atau penelitian pada metode istihbath huk]JJ1r,11
bahkan secara umum disebut pula pada salah satu dalil yang tidak disepakati
'" Cit Htsd Bisri, Model Pen.hia Fiqh: Paradigma PeDclit'an Fiqh dan Fiqh Penelilian,(Jakarta: I'renada Mcdia. 2003 ), 49
' Nasrun Hanm, Urrzr rtq, .1, (rakanai Logos. I995), I 7. lihar pula Amir Syarituddin, Urr!/
F,q/' .1, (Jaktna: Lo8G, 1997, 43. Irbihjeldnyr dapai dilihat kembali pada butuya jilid 2 pad! Blb Iv
halaod 301 kctika ia nmSupas beb€Epa dalil yang discbutnya sebagai metode ijtih.d.
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oleh mayoritas ahli ushal fikih". Selanjutnya dalam rangka mendialogkan
antara keinginan Tuhan dan keinginan maousia sebagaimana yang dimaksud
pada pembahasan sebelumlya, proses dalam penggalian infomrasi-informasi
intelektual pada penelitian ini diarvali dari pcnel[suran informasi-infomasi
yang terdapat dalam referensi-referensi kep stakaan yang disesuaikan dengan
fokus bahasan di atas''.
Referensi-referensi kepustakaan di atas dibagi menjadi tiga bagian
yaitu, bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukun tenie.'"
Dalam menentukan posisi masing masing 3 (tiga) bahan hukum terscbut,
maka Alquran, Hadis dan referensi-referensi ilmiah (U.siri1 fildh) yang
memuat teoriteori Maslahat ditempatkan sebagai bahan hukum primer.
Sementara kitab-kitab Tafsir, ilmu Tafsir, ilmu Hadis dan referensi-referensi
pendutung yang memiliki sifat relasionaL, baik langsung atau pun tidak
dengan fokus bahasaD ditempatkan sebagai bahan hukum sekunder.
Sedangkan referensi-referensi pelengkap sepedi kalnus dan ensiklopedi
dirempal-kan sebagai bahan hukum len ier
Bahan-bahan hukum yang teiah dikumpulkan baik primer atau
sekunder disajikan dengan rnenggunakar pendekalan hicroris. f ' losofi.. logt. '
dan analitis'" yang kemudian dianaiisis ecaraanalitis kritis dengan dua macam
metode yakri metode literal (thariqah lafzhiyah) dan metode ekstensilikasi
(tariqah ma'nawiyah).'' Metode literal digunakan untuk menganalisis teks-
" Kh^ll^f. Iln Lishlil,22. Llhar plla Abdul Kadn Zaiddr, , rl W(iis Ji Us hin dLFiqh, (Llb^nai:
Muasasah al'Risalah, 1998), 148. LihatjngaZ$aily, Ur, nl d LFiqh, hz \,417.
" LibatLihat cara ydg dikemukakd oleh Johmy lbrahin, Teai & Metatlolqi Perelitian
Eukth Nomatif, (MalanE:Bal! Mcdja Publishirg, 2006), 392 yang membicardkan tenrang pengolahan
balra! penelitia!. Ha1 ijrga dapat dilihat dalam Bis.l, M, del Penelitia, Fiqh,89.
'' Sarl ono Soekanto. Pe,sa, tar PeneLtidn Htkun, (Iakana: UI Pres, I 986), 5 I 52. Sarl oDo
Soekanlo, eL al., Per.liria, i1, kuht Nor"tttitr Sudlu n njoua, Slrglrr, (Jakalta:Raja Gnilndo P{sada,
2003), 23 Lihat plla Bambang Srnggono, M?rodologl Pehelitiu Huhth, (Jakata: Raja Cnfindo
Pe6ada,1998),114 l 7
" Bisri, Model Pen€iitian liqh, 2l 9
'' lbrahim. Teori & Metodolosi, I l0
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teks Alquran atau pun Hadis untuk mengetahui penunjukan toks kedua sumber
tersebut terhadap hukum, yang kemudian diorientasikan pada interpretasi(tafsir) dan reinterpretasi (takwil). Sedangkan metode ekstensifikasi
digunakan unhrk menemukal solusi hukum yang bersifat pemekaran atau





Kata otoritas biasanya dikenal dengan makna kekuasaan.'' Lebih luas
otoritas j uga diartikan sebagai kekuasaan sah yang diberikan kepada lembaga
dalam masyarakat yang memrmgkinkan para pejabatnya menjalankan
fungsinya; hak untuk bertindak; kekuasaan; wewenang; hak meiakukan
tindakan atau dalam hal membuat peraturan untuk memberikan perintah
kepada orang lain. "
Berkaitan dengan wewenang atau kekuasaal pada pengertian di atas,
Hannah Arendt mendefinisikan bahwa otoritas adalah sebuah kekuatan yang
membuat orang tunduk tanpa harus dibujuk.:o Lain halnya dengan Khaled M.
Abou El Fadl yang membagi otoritas kepada dua bagian, yaitu oto ritas koersif
dan otoritas persuasif. Otoritas loersy'menuruhya dalah kemampuan untuk
mengarahlan perilaku orang lain dengan cara membujuk, mengambil
keuntungan, mengancam, atau menghukum, sel.ringga orang yang merniliki
intelektual yang cukup tinggi tidak memiliki pilihan lain kecuali
_ 
A'nir Mu'aUim. et. a|, Konlburdsi Pedildlan Hukt- rldr, (yogyakadar UIt pre$, 1999),
96
" SallnAn, et. al., Kahus Pendrlikan pensajaran dat Uhru, (Jakarta: Rineka Cjpta, i 994),
1 6 8
'' Depdikbud, (au 6 J4ar, ahasa ttuahesia.(takana:B^lai p!staka, 1995), 709
- Klralled M. Abou EI Fadl, Atas Naha Irhan: dati Fikih Otariter ke Fikih
Terjemahd R. Cecep Llkman Yasin, (Jakanar Serambillmn Senesra.2004),39
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mengikutinya. Sedangkan otoritas persuasif adalah kekuasaan yang bersifat
normatif, yang mampu mengarahkan keyakinan atau pe laku seseorang atas
dasar kepercalaan (terhadap argumenrasi logis yang diungkapkanl.''
Berdasarkan bebempa pengertian tentang oto tas di atas, dapat
diketahui bahwa inti dari otoritas adalah kewenangan yang dimiliki urtuk
bertindak dan menjalarkan fungsinya sebagaimana y ng telah meiekat pada
otoritas itu sendiri dengan catatan, bahwa otoritas temebut bero entasi pada
otoritas persuasif.
b. Pengertian Maslahat
Kata Maslahat adalah ber't.tk mashdar bensal daikata Shalalla yar'g
berarti mengambil yang bermanfaat atau meDolak kemudharatan atau
kemsakan." Senada dengan pengertian di atas, Maslahat juga diaxtikan
m:rnfaat atao suatu pekerjaan yang mengandung manfaal. Begiru pula
Musthafa Ahmad al-Zarqa mendefinisikan bahwa Maslahat adalah menarik
manfaat dan menolak mudarat sena merealrsasikannya dal m syari 'at Islam.z'
Selain itu al- Syathibi juga mengartikan bahwa Maslahat adalah segala
sesuatu yallg kembali kepada tegaknya kehidupan manusial sempuma
hidupnya, tercapai segala maksudnya dengan adanya keinginan syahwati dan
aklinya secam mutlak." Sedangkan al-Ghazali mengartikan bahwa Maslahat
adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan. Namun yang ia
maksudkan di sini bukanlah maslahat yang disesuaikan dengan selera
manusia,melainkan lebih dioreintasikan pada pemelihaman tujuan-tujuan
syarak. Memellhara t.rjnan syarak' tersebut, menu1lt al-Ghazali adalah
' ElFadl,At6 Nana,37
" Saituddi! Abi al-Hasan Ali bin Abi Ali bin Mlhalmad at Aeldi tt-Ihkdn f Ush at-
,.{}nia, Juz 3, (Libanon: Dar a]-Fjk, 138 du 141.lihal pula Syaituddin, Urrnl a,qi ?,323. Lihat pula
TotokJmantoro,et.al.,,(azus Ilnu Ush Fikih,(TanpatenpatAMah,2005), 200
"'Haron, Ushil Fiqh I 
. 
114
'" Zatqa. Hukun Islam,35
': Sy athlbl, dl - Mu]9 Aft q 6t Ji, | 6
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mencakup emeliharaan agama. akal. jiwa. keturunan dan harta.'u Berkaitan
dengan definisi al-Ghazali tersebut, maka al-Syathibi dengan teorinya
Maq,ishid al-Syari'a!l mengatakan bahwa baik kemaslahatan gama (aklirat)
atau kemaslahatan dnnia, sebenamya merupakan sebuah bangunan yang
bersandarpada kelima pokok yang disebutkan l-Ghazali tersebut.' '
Dengan demikian, apabila melihat bcbcrapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli hukr:m Islam di atas, tampaknya secam esensial
mengandung maksud yang sama bahkan serupa. Persamaan tersebut dapat
dilihat dari satu kesimpula[ bahwa Maslahat adalah segala sesuatu yang
dipandang meLalui rasional dapat membe k4n atau nlcndatangkan kebaikan
dan kemudahan, seta menghindari atau menolak kemudaratan demi
terpeliharanya agama, akal,jiwa, keturunan dan harta.
Dcngan perkataan lain dapat pula dikatakan bahwa yang diinginkan
dalam makalah ini adalah Maslahat dalan arti nendatangkan kebaikan dan
menolak kemudaratan. Maksudnya, setiap kata Maslahat adalah mengandung
dua arti tersebut tanpa ada yang didahulukan sedangkan yang lain
dikesampingkan atau sebaliknya.
c. PengertianFikih
Sebelum membicarakan tentang pengertian fikih baiksecara etimologi
atau tenninologi, terlebih dahulu dijelaskan bahwa dengan sciring perubahan
zarnan dan perkembangan masyarakat, tampaknya pengenian fikih
mengalami perubahan. Hal tersebut dapat dilihat dalam beberapa pengeftian di
bawah ini. Secara etimologi fikih diartikan sebagai paham atau taht, atarL
pemahaman yang mendalam yang membutuhkan pelgerahan potensi akal.'^
''.AbiHanrid Muhanrnad bln Mrhannnad bin Mnhrmmad al Gh^zali. dl l\'lrndslfi li Ihn al-
U.h i l . (L ,b-noh:Dd--Kurubal  I r ry .L.2000, .  l -4  ScbrgJ pc 'bardrrgdr  I lurp. .d H.rocn.  U, / , , i /
/.iq, /, ll4. Wael B. Hauaq- Sejotuh TeDti Ifiktr, bkn,: PenSart.r utuk lishi! Fiqh Mu:hab SrMi,
tcrjcmahan- E.Kusnadi Ningg6t. et.al., (taka.ta: R.ja Crafindo Pc'sada, 200 | ), 166
'' Syathibi, al Muwahqat n, 8
'"tumantoro-el. a1.,,(a2!6, m,, 6l
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Sedangkan secara terminologi, fikih diartikan sebagai suatu kumpulan ilmu
yang sangat besar gelanggang pembahasannya, yang meDgumpulkan berbagai
ragam jenis hukum Islam dan bermacam rupa aturan hidup untuk keperluan
perorangan. kolektif, bahkan untuk selumb manusia.'"
Selanjutnya pada beberapa pengedian di bawah ini tampaknya
meletakkan fikih sebagai suatu ilmu. Hal ini dimungkinkan bahwa terkadang
permasalahan yang ditemukan dalam sosial kemasyarakatan lebih dahulu fikih
yang menguak ke permukaan dai pada Ushttl fikih sendiri. Kendati pun
demikian apabila dilihat kembali, tampaknya fikih tetap dinyatakan sebagai
hasil dali proses pencarian yang dipahami melalui Us,/rll fikih (metodologi
hukum Islam). Hal tersebut dapat dilihat bahwa fikih diartikan sebagai lmu
t€ntang hukum-hukum syar'i yanig belsifat amaliyah dan digali serta
dirumuskan dari dalil -dalil tafshili / inci."
Berkaitan dengan pemyataan di atas, Saifuddin al-Amidy mengatakan
bahwa fikih adalah ilmu yang dikhususkan untuk membicarakan hukum-
hukum syarak'yang bersifat ru'(cabang) yang dihasilkan dari penalaran dan
istidlal "Qten-perggnaan dalil atau metode beryikir). Berdasarkan pendapat
di atas, Ibnu Hajib menambahkan bahwa fikih adalah hasil dali penalaran dan
istidl6l."'fampak senada dengan pengertian di atas bahwa fikih adalah dugaan
kuat yang dicapai seola[g mujtahid dalam usahanya menemukan bukum
Allah."
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa fikih
adalah kumpulan materi hukum lslam (fikih) yang merupakan hasil dari proses
penggalian tgrhadap Nas baik hukum ciptaan Tuhan atau hukum yang
" M. H6bi Ash Shiddieqn Per sontor Hukub Islan,tilid | ,(Jakarta: Bulan Binta.g, I 975). 22
" Munamrnad bin Ali bin Muhammad al-SyaukaDi, ID,.id al-Fuh iM Tahqiq nin ltn ot-
Urrnl, GibamnI Dai al-Kutub al-Ilniyah, ilh),5. Zahr.\ yshitol-Fiqh,5.Z\brity,Ush at-Fiqh.Jnz
I,19. Syarituddin, Ur/' Fi?,I,2
' Ali]idi,al-Ihkaaf UshnL J\u |, 10. zn!.^ity, Ush al-Fiqh, J\z |,23
'' Ztrbally, Ushtl al-Fiqh,hz | ,23
" Sydituddin, Urid Fiq, I ,4
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merupakan inspimsi Nabi melalui sabda-sabdanya. Matei hukum Islam atau
fikih tersebut, tentunya diharapkan dapat dirasakan manfaat dan kebaikannya
oleh masyarakat Islam secara luas, sehingga fikihjuga dapatdikatakan sebagai
kemaslahatan.
d. Pengertian Dinamis
Kata dinamis berasal dari ballasa Yunani yai dunamis yangbe]arti
gerak. Suatu gerakan yang disertaioleh perubahan. Sesuatuya[g ditaldai oleh
kegiatan dan perubahan yang lenrs menerus.' '  Dallm pengenian yang lain,
dinamisjuga diartikan sebagai scnrangat dan gerak (laju), sehingga mengalami
perkembangan yang pesatri atau dapat menyesuaikan diri dengan keadaan.r'
Berdasarkan pengetian diatas, dapat diketahuibahwa dinarnis adalah
gerak perubahan yang terus menerus esuai dengan perubahan zaman dan
perkembangan i telektual masyarakat. Dalam hal perubahan yang dimaksud,
tentunya fokus utama adalah perubahan menuju hukum yang memiliki daya
positif dan manfaat untuk masyarakat au publik umum.
Dengan demikian, apabila dilihat dari intisari beberapa pengertian di
atas, bahwa oto tas Maslahat dalam membangun fikih dinamis adalah
kewenangan Maslahat (mengambil manfaat dan nenghindari mudarat)
sebagai metode penggalian hukum Islam dalam menghasilkan fikih
(kemaslahatan) sesuai dengan gerak perubahan zaman dan perkembangan
pcmikiran masyarakat. Dengan bahasa lain dikatakall bahwa produk l]ukum
(fikih) dari Maslahat onetode) adalah relevan dengan perubahan zaman dan
perkembangan i telektual masyarakat Islam, tanpa terkungkung dan terjebAk
dalam pemahaman dunia teks, tetapi berangkat dari teks untuk menu.ju pada
pemahaman duda konteks atau reinterpretasi flakwit.
'"Komaruddin, er. al.,Kdnur htilah: Karyonlk tiah,(Jakana: BnBi Aksarll,2002),60
" Bambang Marhianto, (z"us Lenskap Aohaso ltdohAta Poprlea (Surabaya: Bi.hng
Tinur, l99l),166
" Dcpdikbud, trrrrr Aaa,; 234. Lihat puld PilN A Pananto.et. ^1., Kumut Ilhlluh Populeti(Surabaya:Arkola, t npatahun), I l2
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2. Batas Otoritas Maslahat dalam Menemuka[ Hukum Thhan
a. Pemegang Otoritas
Apabila menengok pada sub di atas, barangkali terlintas di dalam
benak bahwa Maslahat ampaknya memiliki otoritas namun otoritas yang
terbatas. Dengan pe.kataan lain dapat dikatakan bahwa Maslahat merniliki
otoritas yang luas dan bebas, tetapi keluasan dan kebebasan Maslahat dalam
bertindak tampaknya nasih dalam keluasan dan kebebasan yang terbatas-
Kendati pun demikian, tampaknya tidak tepat apabila timbul sikap
pesitustis apalagi mengakibatkan langkah dan gerak harus terhenti hanya
karena jangkauar untuk mengetahui batas oto tas Maslahat tercebut belum
diketahui secara pasti. Hal ini discbabkan bahwa interpretasi terhadap batas
otoritas Masiahat tersebut tampaknya masihbersifat subjektifrelatif. Pam ahli
huk-um Islam walaupun tidak menyatakal adanya istilah "batas otoritas
Maslahat," namun dengan latarbelakang pendidikan yang dimiliki tampaknya
masing-masing mernberikan interpretasi yang tidak jarang menimbulkan
perbedaan, bahkan cenderung menimbulkan polarisasi terhadap implementasi
dar' kehujj ahan Maslahat.
Sampai di sini, tampaknya telah ada upaya-upaya yang dilakukan
unhrk membatasi oto tas Maslahat. Namun sebelum melangkah lebih jauh
pada pembahasan teltang sejauh mana batas otoritas Maslahat dalam
membangun fikih dinanis iri, tampaknya bahasan yang lebih tepat
didahulukan adalah mendiskusikan siapa sebenarnya yang menjadi pemegang
otodtas. Sepanjang sejarah teologi" Islan telah diketahui, sebagaimana
" Adanya bahasan tentang ilmu kalam alau teologi dahd nrlis.n lni, sebenaftya blkan
mencmplradlkkan hukun Islam dcngan tcologi atau ilmu tasaml Tetapi, dalam h!k!m hlam adinya
integasi denga. dua cabang ilmu tersebut, memans demikian ada.ya. flal inidisebabkan bahva ilnru
teologl adalah berhlblngan dengan kenanpnan akal nanusia lntrk menemukan dan
menglnterpretasikan hlkun (kehendak) Tuhan. Sedangkan ilmn tasamf adalah berh$nngan dengdn
psikologis hxkum. Artinya hrkun yatrg dilemlkan melalui koNertrasi pemlaran memiliki jiwa dan
senangat, sehingga dapat bermanfaat dan dapat dirasaka. oleh publik uum. Selain it!, adanya integnsi
tesebutjuga memiliki alasan ilmiah hal ini sebagaimara dikemlkakan olclr luhaya s. Pnja, bahwa
integrasi ketiga cabang ilmtr itu. adaldh memang temasukdalan batang tubuh, cabog dan bidang studi
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penulis makalah ini mengawali perjalaoan t€rsebut dari peristiwa terbunuhnya
Usman ibn Afan. Salah satu penyebab terbunuhnya Usman karena diaoggap
gagal dalam menerapkan demokasi atau syura sewaktu menjabat sebagai
khalifah. Sedangkan demokrasi atau syura adalah hukum Tuhan yang
memiliki otoritas yang wajib dituuti. Begitu pula, p€ristiwa yang terjadi
terhadap Ali bin Abi Thalib sewaktu meneruskan pucuk pimpinan, ia juga
dianggap kaum khawarij gagal dalam menerapkan hukum Tuhan, karena Ali
terjebak dalam strategi (arbitrase) Mu'awiyah yang berdampak mengharuskan
Ali melepaskanjabatan yang dipangkunya kala itu.
Kemudiaq pada perkembangan selanjutnya timbul pula Mud'iah yang
meyakini bahwa segala perselisihan yang tedadi tidak perlu diputuskan oleh
manusia, melainkan ditangguhkan karena hanya Tuhan yang berhak unnrk
memutuskan perselisihan tersebut di alam akhirat kelak. Di sini otoritas Tuhan
t€lah menjadi satu kesatuan bahkan membentuk pola hidup mereka. Setelah
itu, muncul Mu'tazilah dengan karakteristik yang berbeda dari aliran-aliran
sebelumnya. Dalam hal ini Mu'tazilah berpandangan bahwa di samping
Tuhan, manusiajuga memiliki otoritas untuk menyelesaikan dan memutuskan
segala persoalan yang terjadi, tetapi aliran ini dikonfrontasi oleh Asy'ari)ryah.
Asy'ariyyah berpandangar bahwa otoritas yang dimiliki manusia adalah
pemberian Tuhan (&asD). Walaupun manusia berperan serta, namun secam
realitas otoritas tersebur tetap dipegang oleh Tuhan.r3
ilnu syari ah. Apabila dilihat d&i barrng tubuh, ketiga ilmu ihr remasuk merode, apabila ditihal dari
cabag ilmu, ketiganya temNk ke dalam merodologi hukum Istm dan terakhir bahwa ketiga itnu it!
adalah biddS rtudi ilmu syari'ah. Sedagkan sy.ri'ah adalah lebih llas dari fikih. terapi tcmsuk Dula di
drlamya adahh 6rnl filib/ fikih. Penjeldo renranS bsrang tubuh. cabanB dan bidang srud' 'tmu
sydi'.l' ini. dapat dilihat dalu, Juhaya S. Praja, "Epistimologi Hukum Islam dan Aplikasinya datam
Struktu Kurikulum Nasional IAIN" dalam Cik Hasan Bisti, (peny.). Peradilat Isldh di lhdo"6ia:
Huk"n ddn Peruditan, Jilid 1, (Budus: Uhl Albab Pr€ss, 1997), 152
'" Lihat Harun Nasution, Teolosi Islmr Alimn-Aliran Seja€h Analisa P€rbahdingan, (Jakanal
UI Press, 1986), ll-78. Hanh Nasution, hlam Rasional: caga3e dd pemikiran prof. DR. rram
Nasulion, (Bandung: MizaD, 1995), 122-138. Fadl, Aras Nam4 45-46 dan 58_ Lihat pula Syantuddb,
Ushul Fioh 1.248
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Berdasarkan adanya perbedaan beberapa pemikiran aliran-aliran
teologi di atas, tarnpaknya telah terbentuk dua pamdigma. Pamdigma pertama
menyatakan bahwa kedaulatan atau otoritas itu hanya dimiliki Tuhan.
Termasuk di dalamnya aliran Asy'ariyyah, walaupun memberikan
kelonggaran, tetapi tampaknya liran ini lebih banyak menekankan bahwa
otoritas tersebuthanya dipegang Tuhan. Oleh karena itu aliran ini dimasukkan
ke dalam paradigma pertama. Lain halnya dengan Mu'tazilah. Berdasarkan
pandangan rasional, aliran ini berpandangan bahwa manusia memiliki hak
untuk ikut intervensi dalam menemukan dan mengembangkan huJ<um Tuhan.
Maksudnya manusia juga memiliki hak memegang otoritas sebagaimana
Tuhan, hanya saja yang perlu diperhatikan bahwa otoritas manusia tentunya
berada di bawah otoitas Tuhan. Dengan pandangan demikian, aliran ini
dimasukkan ke dalam paradigma kedua.
Berkaitan dengan adanya dua keleatan diatas, tampaknya dabaiknya
menengok embali pada historis hukum Isiam sebelumnya. Penulis makalah
ini mengawalinya dengan bcrpijak pada kebilckrn Urnar bin KJrathrhab 'yang
mengakibatkan iaharus menghadapi demonstrasi ahabat-sahabat Nabi yallg
lain temasukdi daiamnya Bilalbin Rabbah. Serangao demi serangan dihadapi
Umar dengan pola dan gaya yang menggambarkan betapa gelisahnya ia
menghadapi pemahaman-pemahaman tekstual masyarakat. Urnar pun
ber:argumen bahwa apa yang dilakukannya bukan- berafti tidak berpegang
dengan hukum Tuhan atau disebut keluar dari Alquran, justru sebaliknya Umar
membe kan keyakinan bahwa ia sebenanya menjalankan hukum Tuhan yang
berarti mendukung Nas Alquran. Namun dukungan tersebut bukan scperti
yang dipaliami oleh sahabaFsahabat yang lain, melainlGn dengan cara
memahami jiwa dan semangatAlqumn yang berlandaskan kemaslahatan.
' Dalam tal ini, Unar tidak mcmbagika! h^fia ghahnnoh kep.da rentaia, sebagainana
biasanya Nabi. bahkdn hdna te.sebut tetap dibiarkan dan drklasai oleh penilik asal. Umarjrga ridak
nenberikan hakpadanullafmrr* menerimazakat, walaupun dalamAlqlrantel.hsec.rajelas, ditulis
bahwa hnallafberhak tnenerina zakat. Selain itu Umar lidak memotong iangan pcncln, sebagaimana
yang diperirtahkan dalamAlqxran. Penj elasan lebih lanjul ihat Nunddin, 4/irad U'!4/. I 36
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Apabila kebijakan Umar di atas memiliki hubungan relasional dan
relevan dengan pemikiran Mu'tazilah daa perkembangan pemikiran dan
pemahama! sckaraog, maka tidak salah dikatakan bahwa Umax juga
meletakkan posisi otoritasnya untuk memahami otoritas Tuhan. Artinya,
manusia (Nabi dan Mujtahid) juga memiliki otoritas tersebut Kini,
pemahaman sebagaimana yang menjadi ptakan Umar tampaknya tebih
dik€mbangkan kembali dan dikenal dengal sebutan reinterprctasi flakwi,
kontekstual-konstruktif yang berpUak di atas logika induktif (Maslahat) dan
kemudianmenghasilkanfikih dinamis (kemaslahatan).
Kemudian, konflik tersebut terulang kembali pada masa Ali bin Abi
Thalib. Tetapi, berdasarkan ketajaman wawasannya dalam ilmu-ilmu Islam
dan berdasa*an adanya realitas sejamh Umar yang merefleksi ke dalam
dirinya" maka Ali binAbi Thalib dapat mematahkan s€gala tuduhan Khawart
yang mengatakaD bahwa ia memutuskan sesuatu tidak berdasarkan hukum
Tuhan. Di aDtara argumentasi Ali itu dapat dilihat sebagai berikut, "Alquran
ditulis d€ngatr goresan di antara dua sampul. Alquran tidak dapat berbicara,
Oleh karena itu supaya Alquan dapat befticam, maka Alquran memedukar
penafsir, dan penafsir itu adalah manusia"."
Selain itu, dalam Alquran juga ditemukan tidak sedikit adanya
pelimpahan otodtas oleh Tuhan kepada mallusia. Hal tersebut dapat dilihat
seperti adanya perintah menegakkan keadilan dan keseimbangan di tengah-
tengah masyarakaq apalagi di saat terjadinya perselisihan."' Ini berarti,
manusia memang memiliki otoritas banya saja otoritas manusia tenhrnya
berada di bawab otoritas Tuhan. Mengapa demikian, perbedaan yang esensial
' Syihlb at-Din Ahinad bin Ali ibn Haja. al-'Asqal&i, Fath d!-BAry bi Stath Shat'ih at-
Aufiary, Jilid 14, (B.idt D& al-Fild. 1993), 303. Muhmmd ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukani, varl
ot-,4dhAt Sterh Muntaqa al-Akhbtu min AhAdis Sawid al-Akhy6t, jilid7 , (<ano: Dat al-Hadis, TanDa
rahun), 166.
' Lihat Q.S. al-Mnidah (5:8, a2), al-Nisa, (4: 58), al,An'em, (6:58), al-Nahl, (16:90).
Kmdatipun d€mikian, tanpa menutup mala ada pula ayat-ayat Alqll@ yd8 menunjukkan bahwa bdya
Tunu yog mcmiliki otoritas.
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terhadap persoalan ini adalah bahwa Tuhan pencipta Nas Alquran, sedangkan
manusia dengan metode Maslahat hanya melakukan pengkhususan dan
kemudian memberikan interpretasi (Tafsir dan Takhshls al-Baydn) atatt
reinterpretasi (Takwil), sehingga maksud Tuhan dalam Alqu?n dapat
dipahami danbahkan mampu membuat suatu hukum.
Berdasarkan hal tersebut di atas, apabila pemikiran ini dapat diterima,
maka selama Tuhan ada di duniadan dengan otoritas yang dimilikinya, selana
itu pula manusia -selagi masih hidup- berhak menjadi pemegang otoritas-
Denganperkataan lain dapat dikuatkan, babwa otoritas yangada pada nanusia
adalah abadi, namurI keabadiannya bergantung pada keabadian otoritas Tuha[
Memang diakui bahwa manusia tidak abadi, tetapi sctiap adanya kematian
tentunya dipastikan adanya kelahiran dan manusia manusia yang lahir itulah
menj adi pewaris otoritas tersebut secara terus menerus.
Tampak lcbih luas lagi Khaied M. Abou Fl Fadl." Ia bcrpendirian
bahwa otoritas yang dimiliki manusia untuk melakukan penalaran kreatif
-menegakkan keadilan dan keseimbangan- adalah lebih luas daripada otoritas
yang diberikan Tuhan itu sendiri." Sebagai contoh, manusia diperintahkan
Tuhan untukmenegakkan keadilan karena manusia memiliki otoritas tcrsebut.
Namun dengan adanya kesulitan yang ditemui saat menegakkan keadilan,
maka dengan berbagai upaya manusia melakukannya demi tercapainya
keadilan tersebut. Berdasarkan contoh ini, tentunya dapat diketahui bahwa
otoritas mauusialebih luas daripadaotoritasTulran. Tlhan lranya men'iberikan
otoritas edangkan nlanusia belaktivitas dengan otoritas lersebut.
Selain itu, dalam tulisan inijuga dikemukakanbahwa antaraTuhan dan
manusia tampaknya terdapat kebersamaan dan bekerjasama dalam
kebersamaan tersebut. Hal illi terlihat dengan seringnya Tuhan menyatakan
dalam Alquran yang disertai dengan adanya kata yang berbcntuk plu ral, yaitu
'' Sosot ini adalah Profesor Hrkum klah di Fakullas Hlkum UCLA, di .^merika Serlkat.
LulusanYalc dan Princeton sebelunnya mcnggululistudikeislaman djKuwait ddn Mesn- idipiawai
menguraikan nilai-nilai Islam klas ik dan konteks hoden.
" Fadl.Atos Naha.53
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"kami'#, Bentukp/nral semacam ini, tampaknya bukan dimaksudkan sebagai
simbol yang menyatakan keagungsn Ti$an melainkan adanya otoritas
manusia rDtuk terlibat dan berintervensi dalam melentukan kebaikan dan
kemaslahatan.
Apabila pemikiran dan teori di atas dapat diterima, maka dapat
diketahui sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya bahwa
tampaknya Tuhs! dan manusia sarna-sama memiliki otoritas, namur secara
substansi otoritas Tuhalr berada di atas otoritas manusia. Kendati Dun
demikian, apabila dilihat dalam segi implementasi otoritas tersetut,
tampakrya otoritas manusia lebih luas bqgerak jika dibaadingkan dengan
otoritas Tuhan.
Berujak d8ri hal di atss, tampaknys telah dapat diketahui tentaag siapa
pemcgsrg otoritas tersebut. Kemudisn p€rlu direkankan kembali di siDi,
khususnya dalam menggali dan menemukan hukum Tuhan sebagaimana yang
dijelaska! di atas bahws dalam imptementasi otoritas ini manusia memitiki
keluasa.! dalam bergeral bahkan -apabila tidak hati-hati- cenderung tidak
H8tas.
Namun demikia4 apabila otoritas tersobut diguoakan untuk mencapai
kebaiksn atau kemaslahatan dan tentunya menghindari kemudharatan, maka
langkah Maslahat untuk membangun fikih dinamis tampaknya mulai telkuak
ke permukaan. Oleh karena itu, dengan kegelisahan inteiektual dan motivasi
untuk menemukan solusi, maka pada pembahasan berikut ini akan
didiskusikan kernbali kevalidan otoritas manusia dengan menghubungkan
teftadap jatgkauan atau sejauh mana otoritas Maslahat dalam meDemukzrn
bukum Tbhatr. Namun s€belumya, terlebih dahulu membahas tenrang
beberapa pemikiran tentang peran dan kiprah Maslahat di dunia hukum Islam.
- Libat Q.S. (2: 106), (15: 9), (75: l7-18), (4: 105), (16:44,89 dan I0l). pcnjctas3r s€rupa
s.p.rti ini dapot dilihrt dllan M. Quraish Shihab, "R.lkrualisasi de Kririk',, datsm Nafi!, a. al., (ed-)
Kontelatuolbdi ljarun klon: 70 Tahu PmJ Dr Muna'.il. Sajadzati, MA, (t*^n': tPHr, | 995), 323.
Lihat pd! M. Quraish Shihlb, Mefubwitat Ahwn,(Batiduns: Mia, 1996), 149
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b. Jangkauan Otoritas Maslahat dalam Menemukan Hukum Tuhan
Sebagaimana telah dibahas ecara sekilas pada bagian pendahuluan,
bahwa dalam memaDdang Maslahat elah terbenfuk beberapa kubu yang
selanjutnya menjadi paradigma saling yang salilg berkontradiksi. Paradigma
penama dalah menolak sama sekali Maslahat sebagai metode, dan paradigma
kedua adalah menerima Maslahat sebagai metode. Namun, walaupun
memiliki perspektif yang sama, temyata dalam menerapkan Maslahat ada
yang membatasi penerapaDnya, da pula yang memberikan kelonggaran
bahkan cenderung liberal.
Adapun Tokoh utama dalam paradigma pcnama adalah Syafi i. ' '
Syaf i tampaknya rnemang tidak mengakui adanya Maslahat, sehingga tidak
ada otoritas Maslahat yang dapat digali dari pemikirannya. Berdasarkan
penolakan ini tampaknya Syaf i meletakkan otoritasnya sama sekali sebagai
mujtahid. Namun pada perkembangan berikutnya, para pengikut setia Syaf i
(syaf isme) menerima Maslahat yang semula ditolak oleh Imamnya, tetapi
mereka tidak menjadikan Maslabat sebagai metode yang berdiri sendiri
melainkan memasukkannya ke dalam metode kias.'" Menurut Wahbah
Zuhaily" ide memasukkan maslahat ke dalam kias temyata lelah dilakukan
" Dalan orRisalah tidak ditemukan adanya bahasln icnlang maslahai. NaDrn dapar
disimpulkan bahwa Sya li'i 'ncDolak Maslahar. scblbfttrran (metode Hanafiah pcmalingan kiaslz/i
kcpada kias rr,l atau mcningsalkan dalil,{!/i- rntuk mclakuLan dalili6 i) yans mcmili*i hubunsan
dcngan iablak,karenadiarsgapneninggalkanqiy.s. maka masl.har mtnjlga iarolak Menu l Syafi'i
iidak sehansya qiya ditingSalkan, oleb karcnn ittr yang delakukan kias adalah odngyaneahli, bukan
scpcrti r/t r.ir, olang awam pun dapat nrelakukannya d n hal ini dipanding Syaf i s.bagai adanya
rp ya taladzrlzadz ^ta\t d^pat diterjemdhkan scbagai mcnrblat hukLrn sesuai dcnsan selcB masign
lnasing. Lihat Muhamhad bin ldris al-Syaf i, al-ni.\dldl', (Kairo: Dnr al-T!rast, I979), 507
'" Li\^r Lntdi, al-lhkAn tr Usrril, Juz 3, 138 147. Di sini, Ahidi dengan bc8itu hasnya
m€nbahas masllhat yang ia kaitkaD dcngan illal dalan metodc Qiyas. Kcndati pun demikian, iampaknya
ia juga membatasi peredaran maslahar kepada yang mu'tabarah (diakui) dan tidak mu labsrah (lidak
diatri) karcna benenungan dcnsan kehddak syarak. Lihat keDbali pada kilab)€ng sama dan Juz ke 4
pAdahalama'308. Sebagai p$bandingan liharprladalam H ar!en. Ush til Fiqh l,12)
' 
zt\aily. Us h i l ! l-F i qh. J n2 2,1 68
138 Junal StLdt 1go"n dan Ma\) o' akat. volune 3, Iodot 2. Deremhet 2A0b
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sejak awal olch Syaf i, sehingga pa yang dilakukan oleh pengikutnya itu
hanya meneruskan apa yang tampak tersirat yangdilakukan Syaf i.
Sedangkan paradigma kedua adalah secara eksplisit menerima
Maslahat dan meletakkannya sebagai metode tersendiri. Namun sebagaimana
yang telah dikatakan sebelumnya dalam paradigma kedua ini telah mengalami
perpecahan, dan perpecahan tersebut baru muncul setelah ela para tokoh
pembangun mazhab. Adapun salah satu penyebabnya dalah ada yang
membatasi Maslahat, ada pula yang membe kan kelonggaran bahkan
cenderung liberal dalam menerapkan Maslahat.
Tokoh-tokoh utama dalam paradigma kedua yang membatasi
penerapan Maslahat adalah lmam Hanafi yarg selanjutnya diteruskan oleh
pengikutnya (Hanafisme), Imam Maliki serta pengikut-pengikutnya
(Malikisme) dan Imam Hanbali juga besefta pengikut-pengikutnya
(Hanbalisme). Perlu dicatat di sini, walaupun mereka menerima Maslahat
namun masing-masing mereka membuat istilah Maslahat sebagaimana Hanafi
tidak menyatakan Maslahat secara independent tetapi memasukkannya ke
dalam metode L!/rsin dengan sebutan rstlrsd n bi al-MashlahaL.* Sedangkan
Maliki dan Hanbali, menamakan Maslahat tersebut dengan sebutan Mashlahat
Mursalalt'o
Dalam menerapkan Maslahat, baik istihsdn bi al Mashlalph atau
Maslahat Mursalah. tokoh{okoh tersebut di atas menentukan beberapa
sy^ral.'" Pertama, tidak boleh bertentangan dengan kemaslahatan yang
ditunjuk olch hukum atau oleh prinsip-plinsip yang ditetapkan dengan Nas
'" AliHasballah, Uslnl Tidrl i'.rl ftld,ri. (Kairo: Dar al-Frk al Arabi, 1997). 141. ZaidAn, dl
lydji.li Ushtil,242 244- Harcen- UshAl riqh | 
. 
| 07. Lihllt Abu Atne€nah Bilal Philips. ]&n ]!tl la,
Perkenbaryan li.th: Analisis Hnbis atas Ma:htb Dokr'in.ltr Konnjhusi, fer.mahan M. fiuzi
.^rilin, {Bandnng: Nnsanedia da! Nnansa. 2005), 89 L ihat juSa Romli, M,qoz,a h Ma:ahib Il Unitl.(Jakartar Caya Mcdia Pratama),48
" Llh^\Ronni, Mtqararah Mu.ahib,49 dan 5l .P|I.ilips, )sal Ar!1,98 dan I IL Sedangkanata
yang dimaksud Maslahal ntursal./l, akan dibahas pada pembahasan lcscndna.
'LihatK\all^f, nal Ushtl,86 88. Yahya, et.al., Daral Dara., 109. Lihat pula Djaztrli, A.,
er.al., Ush(l Fiqh: Meto.lologi l' /t?D /J/ar', (Jakana: Raja Grafindo Pereda, 2000),1 8 I
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atau Ijmak, apalagi befientangan dengan petunjuk-pehmjuk Nas baik yang
beisilat kully atalr yangbe1sifat jelas (Qath'i al-Wurad atar Dal6lar-nya) dan
rir\cr (tafshili). Dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa yang
dikehendaki dalam syarat petama ini tampaknya bahwa nilai kemaslahatan
dengan menggunakan metode Mashlahat Mwsalal! ata]u istihsi; bi al-
MashlabaLadalah memang disaksikan oleh Nas.
,(edrd, Maslahat tersebut adalah Maslahat yang sebenamya (hakiki),
bukan Maslahat yang bersifat dugaan atau perkiaan (i,aha t). Ketiga,
Maslahat teisebut adalah Maslahat yang berguna untuk publik umum. Artinya,
metode Maslahat menghasilkan kemaslahatan yang dapat dinikmati oleh
publik secaraumum, bukan hanya dapat dirasakan oleh sebagian orang apalagi
hanyaper-individual.
Berkaitan dengan beberapa syarat dan adanya istilah Mashlalgt
Mursdlah at^n istihsAn bi al-MashlaluL di atas, maka kemudian para ahli
hukum (Usiuif Islam tersebut menca.i istilah-istilah lain yang tampaknya
dijadikar sebagai bahan pembanding atau bahkan mer'emar.i Mashlalpt
Mursalah. Usaha inimembuabkan hasil dengan terbaginya Maslahat ke dalam
tiga bagian, yakni Mashlafuat al-Mulabarch, MashlaLat Mulghaft dar'
Mashlalut Mursalalt" itu sendiri.
Mashlahat al-MulabaraL yaifi, Maslahat yang mendapat dukungan
da Nas. Artinya, kemaslahatan yang diterapkan adalah berdasarkan
penjelasan-penjelasan yang memang secara jelas terdapat dalam Nas.
BerkeDaa[ dengan hal tenebut, terdapat contoll klasik yang selalu dimuat
dalam kitab atau buku-buku Ushnl fiKlh, yaitu larangan mengkonsumsi
khamar dan larangan tersebut apabila dipandang melalui metode Maslahat,
tampaknya mengandung kemaslahatan dan sekaligus terhindar dari
kemudharatan. Bahkar larangan tersebut memang didukung secarajelas oleh
Nas.
' Zrbally, Ushrl al Fiqh,1 52 :7 54. Harcer, Ushnl Fiqh l, I I 7 I 19. Lihat pula Syrrituddin,
Ushitl Fiqh 2,329-332.
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Sementara Mashlaftat Mulghahyaito Maslahat yang tidak mendapat
dukungan s.1,aral<. Maksudnya bahwa kemaslahatan yang diterapkan adalah
berkontradiksi dengan Nas Alquran atau lladis. Dengan demikian, walaupun
kemaslahalan yang merupckan Vod\tk MashloLot Mulgha[ tersibut
dipandang logis dan memiliki argumentasi yang kuat namun apabila
befientangan dengan Nas, rnaka discbut Ma.trl.r !1at MLtlghab atau Maslahat
yang ditolak olch.syardl'. Lebrh lagi apabjla berkonrradiksi dengan ayat-ayal
yang dipandang qath'i." Sebagai contoh, menyamakan bagian waris antara
laki-laki dan perempuan" atau pembayaran kl/d/4l secara tidakberurut sesuai
dengan redaksi dalan Nas.'"
Selanjutnya bagian yang terakhir yakni MashluLat Mursalah yajt\t
eksistensi Maslahat ini tidak mendapatkan dukungan dari Nas, tetapi tidak pula
ditolak oleh Nas namun didukung olch sekumpulan makna Nas atau
' Tenlang apa itu ./o/, i. Scbigian besar ahli hukum hlam menblgr adanya karc Eoti qath i .l^j
:ra,,f Dua karesori rersebur dignnrkan untuk dc ihan! ./a/iil.,t mrkn; Atqmn (n_i,nL,ir r,ur,u-
dalau Alquran). P..a rh li hrkur klarn nrcngadikan r/drl i s.bagai $rnr latat vang hany,r mingandung
srtLr interpretasl dan tidak memungk inkan unruk mcngs.limakna tain setrin rmknayang muteirrpadi
lafal itu sndtri.,\rrinya, tanpa ncnS8unakan pcmn8kdr tain, lafal tcfscbut sudah d;pnt dipah;mi.
Scdlistm Z-ra,,U nrcismdnnr bebckpa interprerdsi drn sansat bcrychrarg untuk d ;kw \;n pada
N!ktu lam Hal ini discbrbkan bahlvapcrmjuk hukum dattrn arartcrcbrr orasihkurangjctrs. sciai; itu.
atabiia nelihat dari $rdur mspn ror Alqunn. para rhli t,ukum tdam n,cDy{akati bah\a Atqunn iru
rdal^h qdth'i al-,lthtu Nlak$dnya ryar ayar Atqurnr y.ng diiurunkd; kepada r.r"r,i lr,trtru--oa
rrclnang bcnar bcnaf dari Allah. Kci$.ngan lcbih 
.iclas, lihat Shih.b, V.,rt!,,ik,, ,.1I qwrt. 31 | 4\
Ljhdt pfla,\bd!l Wahlrab Kh attaf,Ihfu IhlnilFi.th,(K\ \\ tt,DaIal ealah, I9?8).34 3j.
" Khallai Ihn al,lJshnl, 87. llrsballah, UsIirL tasyri , t.17. Z!tda,r, al-\\bjiz i] Ushrll. 217
Ronr|l. Mnaannah Mazahib. 166
'' DalaD Had6NabiyanS di.nlalakan olch Rukharyd.n Nt!|st n diseburkrD, bah$.a onng(stuni dan isteri) yans 'nclakukrn hubnngan sek$ul pida saar pDasa d, s,arg har' bulaD nD.dhan,
ly'a,"hya adaldh nrch€rdekakan budak, !t.u pu!\a dur bnlar bcnurur-trn,r. arau nrcnrberj makan
sebanyak 60 oring i{kir miskin Aprbila drlan pembryamn tnl"r rcrsebtrt dilakukor secatu rjdak
berurut sesudi dergan,"s di aras, scpc in.ndahulukan Duasa dua hnlan bc!turut-turur dari Dada
nrem*dekakanblxlak, disebabkanyang melakxkan perbuaran resebur adalah scordngpejabar, nak;hal
n| dipandangseb^gai mlsh|abo| n Chql!.
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genaslisasinya bemihi Maslahat.s' Inilah metode yang dimaksud oleh Hanafi,
Maliki dan Hanhali di atas. Sebaliknya apabila trertentangan dengan syarat_
syarat ysng dik€NDukaksn, makz Mashlaftot Vgrsata4 termasut &hrn
Mashlalat Mulghaft.
. . . 
Berdasarkanteberapa syardt dan pembagian Maslabat di atas, dapat
dikatakan bahwa .t"bm h8l iDi Maslahat dibatasi oleh beberapa syarat &n
le*ulEimsi- dsogan adanya pembagian-pembagian Maslahat.- Apabilapersyaratan dan pembagisn Maslahat dihubungkan dengan otoritasnya, maka
dapat diketahui sepanjang tidak benentangan denga; syarat-syarar yang
ditentukan" sejauh itu pula otoritas Maslahat. Sampai di sini, penuii, .uftt"[
metrgistilahkan bahwa Maslahat telah dibuat untuk tidak bernafas bahkan
asufan udara pun tidak dspat menolongnya.
_ 
Memang diakui, adatrya kctentuan dan pembagian Maslahat di atas
9-.ftr'y.a d9.f .*jadi suatu penoalan, sebat apabilidibubungkan dengan
l15il 9ilf*j tentaDg sispa sebenamya pemegang otoriras, inak aalatdrketahxj bahwa selain Tuhan (Alquran), manusia Nabi dan Mujtahid) jriga
DeEiliki otoritas ssmacam itu. Oleh karena itu, marusia memiliki kebeibasin
melakukan kousen&.asi penalaran untuk membentuk dan meniadikan Maslahat
sebagaima[a yang sepatutnya, termasuk memberikan batasan-batasan
terhadap sesuatu. Tetapi apa yang telah dilalokan oleh ahli hukum Islam di
atas, tampaknya selain membatasi diri mereka sendiri juga berdampak
terbstasnya otoritas Maslahat.
. 
Berdasarkan adanya penyempitan ruang gerak Maslahat ini,
tapqtsy-a Tenjadi salab satu p€micu terjadinya pergolakan pemikiran pada
sebagrao kecil p_ara hli hukum (Usnriil lslam. pergolakan ini mulaj rampak
setelah era tokoh-tokoh pembangun m^zhab di atas. Inilah yang dimakiud
" Contoh-contob u 6/aAaru /Baldt s.b(amya banyal. di anrmnya ad.tah undrns_un.brcllau p€rrtuan-pemturan ye8 m€n8arur lcnt:n8 hat hidup. p€ngnapuln, *cker$an dalrn rumaiEnggar pcrnndDngar dak. petrgdturan pros.dur dar pocaiatan pealiwinrn. cmi dan ruuL B€cinr iuqtdsEln und{s-u&rg sist€'n pcdidik n, u'd g-udu8 kescrahreno mrsyantat, ibddriuni;r
Suruondocm,ud.ng-udaryhutm inrn|lsond dah mtsihbatrFr hgico olFcontohydtbir. -
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pada pembahasan sebelumnya bahwa ada yang tidak sependapat dengan
syamt-syarat Maslahat yang telah diajukan.
Tokoh tenebut adalah seseorang yang dikenal konhoversial di
masan)a. Ia adalah Najm al-Drn al-Thufi . ' '  Al-Thufi berpendapat apabila
Maslahat berkontradiksi dengan Nas, maka yang diutamakan adalah
menerapkan Maslahal karenaMaslahat dalah dalil yang independen, bahkan
Nas pun berd'ridr atas Maslahar Dengan pemya raan al-Thu fi inr. maka dapar
diketahui bahwa otoritas Maslahat dalam pandangannya lebih luas dan
cenderung tidak terbatas, karena al-Thufi lebih mendahulukan Maslahat
apabila berkontradiksi dengan Nas. Pefientangan [tara Masiahat danNas ini,
akan dibahas pada sub tersendiri.
Kini yang menjadi persoalan adalah syarat Maslahat yang pertama,
sebab tampaknya yang menjadi sorotan al-Thufi adalah syarat yang pertama.
Namun pembahasan tentang syarat pe ama ini dilakukan pada sub tersendiri
yang akan disatukan dengan sub pertentangan Maslahat dengan Nas.
Sedangkan syarat yang kedua dan ketiga, tampak tidak ditemukan adanya
pendapat yang mengeritik kedua syarat ersebut. Memang apabila dikaji dan
dipandang menurut logika bahwa adanya kedua syamt tersebut tampaknya
dapat diterima. Sebaliknya apabila syarat-syarat itu diabaikan, maka arah
Maslahat menjadi tidak menentu. Selain itu, logikapun tidak dapatmemahami
apa sebenarnya yang ingin dicapai melalui Maslahat- Sebab, apabila dengan
Maslahat dan kemudian ditemukan ilai kemaslahatan tetapi kemaslahatan
tersebut masih berada di alam antah benntah atau alam absfrak, maka niiai
kebaikan dan kemaslahatan untuk publik umum pun tampaknya tidak dapat
digapai, baik oleb iogika (nilai) atau rasa.
'" Nana lengkapnya Najm al Din Abn RAbi' Sulaiman ibn Abdul al-Qawi alThnfi yaitu
seorarg ahii Urril bemazhab Hanbaliyang lahn di pada rahu 675 766 H/ l2?6 l3l6MdidesaThufi,
Shashar, kak.Iaberjlang Dengajak utuk berpegang teguh padaAlquran dan al-Sunah. tanpa terikat
pada pcndapat olang lair atau manapun. Begitt pula dalam mercari kebcnaFn ia ncngajak untuk
bcryikirbebas dankids.
" Zaqa. Hulfln Islan, 81. Htoen, Ushtn Fiqh l. i\9. Sl dtrll, ttlhad Kedatutlaa".45.
Hos&. "Beberana Catatan '. 254
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Kini yang menjadi sorotan adalah istilah Mashlabat Mulghah datr
Mashlabat Mursalah. Adanya dua istilah Maslahat di atas tampaknya dapat
dikatakan telah ada upaya ulttuk membatasi otodtas Maslahat. Bahkan dapat
pula dikatakan sebagai salah satu upaya membentuk emandekan dan stagnasi
dinamisasi hukum Islam (fikih).
Selain itu, tidak berlebihan pula apabila dikatakan adaoya dua istilah
Maslahat di atas akan merambat terjadinya kebekuan atau kejumudan pada
daya heativitas dan produktivitas berpikir Dengan demikian dampak tersebut
juga dapat dirasakan oleh Maslahat yang dapat membuatnya merasa sempit
babkan ruang gerak dan derap langkahnya untuk menelusuri seluk beluk
persoalan-persoalan umat Islam pun, akan mengalami kesulitan.
Hal lain juga dapat dikatakan bahwa adanya dua istilah di atas,
tampaknya hanya merupakan formal legalitas dan justifikasi dalam
mempedahankan (status quo) Mashlafuat al-MuIabarafu yang sebenamya
bukan rumusan awal. Artinya yang pertama kali mereka rumuskan adalah
hanya Mashlaf;at Murc alafu, tetapi karena ditambah dua istilah Maslahat yang
lain, maka akhimya yang diakui lebih unggul adalah hatya Mashlafuat
Mu tabarafu, sedurykan Maslahat lainnya harya dipandang sebagai pelengkap
untuk menemani M4r, labat Mu labaraL-
Sebagai bukti Masl,/abat MuIabaraLyaiE diakui, misalnya terdapat
suatu konsep Maslahat yang telah diinspirasikan melalui konsentrasi
penalamn, temyata bukan hanya harus dikonsultasikan terlebih dahulu dengan
Nas (Mashlalpt Mulabarab) tetapi apabila tidak mendapatkan rekomendasi
(bertentangan) dari Nas, maka seberapa pun kebaikan dalam konsep Maslahat
te6ebut upaya yang telah dilakukan tetap ditolak, karena temasuk dalam
kate gor iMas h Ia ba t Mu I g h a L.
Berdasarkan pemikiran di atas, apabila dipahami secara cermat
tampaknya tidak semua pemturan atau dalam tulisan ini tentang Maslahat
apabila dirinci akan membawa pada kebaikan, justru dengan sya.at-syamt
mematikan te$ebut tampaknya lebih menganh pada stagNasi hukum Islam.
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Oleh karena itu, tampaknya apa yang telah dilakrkcn Najnr al-Din al-Thufi . '3
yang tidak membagi Maslahat ke dalam beberapa bagian sebagaimana ahli
hukum Islam yang lain adalalr hal yang tepat, bahkan dipandang logis. Sebab,
yang dinamakan Maslahat (Us,/ril fikih) dan kernudian melahirkan
kemaslahatan (fikih) tidak perlu dibagi dalam beberapa bagian yatg dapat
berakibat akan menghilangkan ilai Maslahat itu sendiri. Justru sebaliknya,
adanya integnsi Maslahat dengan otoritas yang dimilikinya sebenamya dapat
memngkum semua persoalan hukum (fikih).
Selanjutnya, apabila dipandang dari segi tujuan Tuhan, Nabi dan
nitj tahid rlJeliibentuk dan menj elaskan hukum (maq dshid al-syai'ah), maka
baik Alquran atau Fladis sebenamya berdiri di atas Maslahat dengan satu
tujuan, yakni mendatangkan kebaikan dan menolak kemudaratan secara
umum. Berhubungan dengan hal tersebut, entunya Maslahat mesti satu dan
tampaknya tidak perlu adanya Maslahat dengan istilah didukung dan ditolak,
atau tidak didukung tidak pula ditolak. Tetapi, apabila Maslahat ersebut
berdiri di atas kepentingan publik secam umum dan dapat pula dirasakan
secara nyata oleh segenap rrmat manusia serta unfuk memelihara kelima atau
salah satuunsur da agama, akal,jiwa, keturunan dan harta serta menghirldari
dari kemudaratan, maka Maslahat itu sebenarnya didukung oleh jiwa dan
semangatNas.
Dengan demikian, dapatdikatakan bahwa inti ajaran (hukum) Islnm itu
adalah demi tercapainya kemudahan dan kcbaikan untuk umatlslarn sckalipun
beltentangan dengan Nas, dan Maslahat entunya perlu dijunjung karena
memiliki otoritas yang tinggi dari Nas. Sebalikiya, apabila kestabilan (oto tas
Maslahat terbatas) ini tetap dipertahankan, maka Maslahat yang teiah
diinspirasikan sejak zaman Nabi Muhammad an lebih banyak digunakan
kembali oleh Umar ibn Khappab, tanpaknya tidak memiliki makla Maslahat
yang sebenarnya.'" Maslahat yang selama ini disebut sebagai metode bahkan
'' Hfoea.Ushit Fiah l. I 19
" Sebagaimana telab dtelaskan pada sub bcbenpa pengerrian sebclmnya, bahwa intisari
maslahar adalah mendaiaD8kan kebaikan atau kenFmanan unruk masyankarrumat hlam, sck.ligxs
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dipandang paling efektifdari metode-metode yang lain, temyata harya tinggal
istilah belaka atau hanya sebagai pajangan dan simbol yang dipandang 'tidak"
tuntas meryelesaikan p€rsoalan umat.
3. Pertentangan Mashhat dsn Nas Serta Kaitannya dengan Maqdslid
al-Syafi'ah
Sebagaimana telah dibahas bahwa apabila Maslahat bertentangan
dengan Nas, maka Maslahat harus ditolak karena melanggar teks-teks suci
yang bersumber dari pemegang otoritas tertinggi. Selain itu, adanya penolakan
ini memang berlandaskan dari pemahaman terhadap Alquran yang dihasilkan
dari penalaran para ahli hukum Islam. Oleh karena itu, walaupun dihubrmgkan
dengarL MaqAshid al-Syai'ah dan bagaimana pun besar dan nyatanya
kemaslahataD itu, maka tetap harus ditolak. Bahkan Quraish Shihab juga
menyatakan di mana ada leks Alquran -begitu pula Hadis- yang garr i, di situ
pula ada kemaslahaan.'
Pendapat Quraish Shihab ini .'nFaloya meletakkan ayat qath'i
sebagai sumber kemaslahatan. Namun dalam sebuah lefercnsi dinyatakan
bahwa oksistensi Nas qath'i sebenarnya masih bisa diperdeba&an apalagi
hanya sckedar mempertanyakan, sebab dalam men entttkaJrr qath'i atat zhanny
para ahli hukum Islam masih dapat berbeda pendapat, karena pemahaman
terhadap kedua istilab tersebut masih bersifat relatif-subjektif''
LaiD halnya dengan Masdar F. Mas'udi. Ia berpandangan bahwa yang
dinamakan 4at 1, bukaD seperti yang dinyatakan Quraish Shihab dan bukan
pula seperti yaDg diungkapkan dalam pendapat di atas. Sebaliknya ia
mengatakan bahwa yang dinamakan qath'i adalah nilai keadilan dan
menghind.ri babk n nenolak keinudarahn, kesusahan arax kes€mpitaf,. Walaupun ierjadi pertandinsan
dle kcnaslahat n datr k€mudharalan kelnudiatr diieoukm di tut!.a ketuanya ydg lebih
didahulukd, maka tral'nya ietap dikatikan sebagai maslahat.
" Shihab. "Reakhalislsi dan". 328
'' llyrs SuFna, €t. af., De,torsttuki daa Rekodtruki Eukum k/aD. (Yogyakana: cma
Medi!, 2002), 254
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kemaslahatan itu sendii,sedargkanzhanny adalah selumh ketentuan teks atau
ketentuan Dormatifyang dapat digunakan untuk menteiemahkan yang qd1,4 'i.
Oleh karena itu memrut Masdar benar adanyajil<a dikatakan bahwa ijtihad
tidak bisa terjadi pada wilayah qath'i danhanya bisa dilakukan dalam wilayah
Selain itu, dalam Alquran tampaknya tidak ditemukan adanya istilah-
rslilah qath'i ata.'r zhan l. Bahkan menuut Masdar istilah teNebut adalah asil
penalaran yang tidak diketahui siapa petama kali metgintrudosirnya. Lebrh
lagi, balwa istilah qath'i dar' zhanny mempakan hasil analogi karena
dipa[dang memiiiki kesamaan dengan dy^t-,ydt mLtLkamat dan
mutasydbihdt."' Namun perlu menjadi catatan di sini, bahwa ayatayat
mufukamdt dar. mutasydDr,4rit lebih berorientasi pada permasalahan teologi,*
sedatgkar\ qath'i d^n zhanny sebagalmar\a diketahui lebih berorientasi kepada
hukum Islam. Dengan analogi semacam ini, tentunya tidak termasuk dalam
kategori analogi yang sebenamya karena apabila dilihat dari prosedur analogi,
tampak ada yang tidak bisa dihubungkan yaitu perbedaan orientasi (hukum
ashaD.
Memang, dalam ilmu U.rfutl fikih terdapat teori-teori tentangjelas dan
tidakjelasnya makna dalam Alquran.u' Berkaitan dengan hal tersebut para ahli
hukum Islam membuat kategori ayat zhahir, Nas, mufassar, dar' mubkam.
Sedangkan iawan dari istilah-istilah itu dibuat pula teori ayat t aji, musylcil,
mujmal dar\ mutasyabbl,4. Berdasarkan istilah-istilah ini, tjdakkah termasuk
pemubMiran penalamn karena apabila istilah qath'i dan zhanny masih diakui
" Mahsun Fnad, HukM Islam di lrdo.esia: Dari Nalar Patisipaloris Hingga Enansifaloris,
(vogyakarta: Pelargj Aksara, 2005). I00
"'Masdar F. Mas'udi. "Memahadi Ajaian-Ajann Islan meldhi Pendekatan TEnsfonnasi ,
dalam Saimima, (!eny.), Pole hik Reaktualbasi Afu mh Ish,,, (Jakarta: Paianadina, I 98 8), I 84
"' Seperti ayalayat yang mcmbica.akan tentmg Tegan Allah di atas tangan mereka, libar Q S.
al-Fath ayat i0. Ada ptla ayal neryatakan bahwaAllah ncmiliki mata danAllah memiliki nnka. lihrt
Q.S. al'H0d ayat 37 dan al-Rahma! ayat 27. I!i disebut deDg anay^t mutasyabihiit.
- MukhtarYahya, et. al., Ddrdr'Dasat Penbindan Hukah Fig,l 1j/am,, (Bandungral Ma !r'f,
1993),285. Syarituddin, Urrnl Fiqh 2.hal^nan 3 d^n 13
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dalam ilmu Ushil fikih, maka delapan macam istilah di atas pada akhimyajuga
memiliki kesamaan d ergat qath'i datzhanny. Bahkan hal ini mengakibatkan
adanya over lapping y^nE sama sekali tidak menambab kontribusi dalam
pembangunan hukum Islam.
Oleh karena itu, untuk meryungkap misteri qath'i d^n zhanny,
tampaknya perlu memahami bahwa kedua istilah di atas adalah hasil penalaran
manusia. Manusia hanya memahami apa yang secara eksplisit atau implisit
yang terdapat dalam Nas. Pemahaman itu pun, tampaknya tidak lepas dari latar
belakang pendidikan dan wawasanyang dimiliki serta pengaruh politik, sosial
dan budaya yang sedang berkembang. Dengan demikian, karena hal tersebut
merupakan suatu upaya tentunya masing-masing individu atau kolektif dapat
dipastikan memiliki pandangan yang berbeda.
Sebagai upaya merekoDsiliasi tcrhadap konflik ini, maka dipandang
perlu untuk memahami bahwa suatu teks tampaknya hanya diketahui secara
pasti makna dan maksudnya oleh pembuat teks, sedangkan pembaca at4u
pendengar belum tentu memiliki pemahaman yang sama dengan pembuat eks
kecuali setelah diadakan diskusi atau melakukan hamonisasi pemahaman
dengan pembuat eks. Hal ini tentunya lebih mudah dilakuka[ apabila sesama
manusia, tetapi bagaimana apabila lawan diskusi adalah Tuhan (Alquran) atau
Nabi(Hadis).
Sampai di sini, tampaknya pe{alanan ini mengalami kebuntuan.
Namun demikian, sikap pesimis tidak dibutubkan di sini bahkan sekalipun
sambit tertatih-tatih perjalanan dalam menyelesaikan persoalan ini tentunya
terus dilakukan. Berdasarkan hal iersebut, ada beberapa hal yang perlu
dilakukan yakni perlu menerima adanya upaya dalam memahami hukum
Tnhaln (Maqdshid al-Syari'ah). Dalam proses ini tampaknya tidak dapat
dihindari adanya perpedaan dari masi[g-masing orang, Namun apabila suatu
persoalan hukum ditinjau dengan menggunakan Maslahat dan kemudian
didukung dengan Maqdshid al-Syafi'ai yang intinya untuk memelihara
agama, akal, jirv4 ketuunan dan harta atau salah satu dari kelima unsur
tersebut, maka kendati pun harus berhadapan dengan ayaFayat suci, terlebih
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lagi ayat-ayat qath'i kemasl^hata[ umum dan kemaslahatan yang efek
positifnya dapat dirasakan oleh publik umum sekaligus penolakan terhadap
kemudaratan tetap diutamakan. Sebab Maqdshid al-Syari'ah rnemanr
bertujuan untuk kemaslahatan dan menghindari kemudaratan.
Selain itu, teks-teks Alquran atau teks Hadis dipastikan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami manusia. Tampak mustahil apabila Tuhan
menciptakan suatu peratumn atau pedoman yang tidak dapat dipahami oleh
manusia, jusau dengan berdimensi kemanusiaan otoritas untuk memahami
hukum-hukum Tuhan memang ada pada manusia. Apabila teidapat suatu
persoalan hukum, maka manusia mampu memarhami bahasa tersebut, baik
dengan cara interpretasi atau apabila terdapat kurangnya relevansi denga[
perkembangan zaman, manusia juga berhak melakukan reinterpretasi
/Iakwil).-
Hal di atas, bukan dinamakan bertentangan dengan Alquran tetapi
sebenamya mendukungAlquan (hukum Tuhan). Sebab apabilaNas dipahami
secara komprehensif, dipastikan kesimpulan terakiir yang diperoleh adalah
kebaikao dan kemudahan dan terhindamya dari kemudharatan. Hal ini juga
dapat dilakukan melalui metode rndukrf alau urigra.u' Dengan metode
tersebut entunya ditemukan satu titik preposisi universal yang tidak lain
adalah menginginkan adanya kemudahan dan kesejahteraan serta menghindari
dari kesulitan atau kemudharatan dalam pelakanaan hukum.
Tercapainya hal yang dimaksud, adalah merupakan tercapainya yang
dikehendaki oleh jiwa dan semangat Alquran sebagaimara yang pernah
dilakukan Umar ibn Khaththab sewaktu menjabat sebagai Khalifah. Bahkan
- Pada zaDan sekarang, lampaknya reinterprctasi ini sangst mendukung lerbentuknya fikih
dinanis. Salah satu contoh sural al-Nise nyat Il dan 12, walaupun dip6ndang pafa flhli hulom lslam
adalah 4ar, t, tclapi ayat ierscbul memiliki hlbungan hisrolis yang sangat kentdl dengan situasi dan
kondisi pada waktu itu. Apabila dihnbunSkan dengan zaman sekanng, lentunya yat crsebut tampaknya
kuratr8 relevan dcngan 2aman sekanng, sebab situasi dan kondisi sckanng paling ridak dari segi
peradaban berbcda dengan zamar ayat ini diwahyukan
"'Lihat Juhaya S. Plaja, ntat I HrIun ktan, lBllnduns:LPPM Univesiias hiah Bandurs.
1993).56
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semasa Nabi masih hidup pemikiran Umar juga pemah diakui oleh Tuhan.
Dengandemikian, apabila pendirian t€tap konsisten bahwa pemegang otoritas
tidak hanya Tuhan, maka manusia mampu mengetahui maksud Tuhan bahkan
membuat atau menemukan hukum. Sedangkan pendapat Quraish Shihab di
atas, alangkah lebih baiknya apabila dibalik menjadi di mana ada
kemaslahatan dan sekaligus menghindari kemudaratan, di situ pula ada hukum
Tuhan (Alquran).
Pemahaman di atas tampaknya memiliki kesamaan dengan salah satu
kaidah fikih yang
yaitul
dikutip Imam Musbikin dari Karya Hasbi ash-Shiddieqy
"" b '(r i,! tsj:"it -.t":1 t;+i :q {a, ! ')'2u igt\i
Selanjutnya, berbeda dengan Najm al Din al-Thufi. Al-Thufi,
tampaknya tidak melihat qatlf i ^tar tidaktya (zhanny) teks-teks Alquran
melainkan lebih menonjolkan pada kategorikategori tertentu- Menurutnya,'o
dengan akal semata (tanpa harus melalui Wahyu) manusia sebenamya dapat
mengetahui kebaikan dan keburukan. Dalam menguatkan pendapatnya, l-
Thufi menyatakan bahwa Maslahat adalah dalil syarak yang independen. Oleh
karcna itu tanpa mendapatkan konfinnasi legalitas dari Nas, Maslahat etap
sebagai dalil yang terkuat.
Selanjutnya l-Thufi menyatakan apabila terjadi pertentangan antara
Maslahat dengan Nas atau Ijmak, maka yang diutamakan adalah Maslahat.
Adapun pengutamaan tersebut adalah dengan cara takhsis Nas (pengkhususan
hukum) dan bayan (menjelaskan dan interpretasi). Namun satu yang perlu
diperhatikan, Ianjut al-Thufi, bahwa dalarn menerapkan Maslahat
sebagaimana kondisi tersebut hanya berkaitan pada bidang muamalah
(hubungan sosial) dan adat istiadat. Sedangkan dalam urusan ibadah
"" Segala huLm b€.kisar sekitar kcmaslalutan. Didana saja terdapal kemad.htan, Daka (di
situ) lerdapar hul,an Allah. Lihat Imrm Musbikin, 2afiid al-Fiqhityah, (lakana: Raja Cdfindo
Persada. 2002), 138
-Harc6.Ush Fiqh I ,126. Lihat pula llosen, Bebmpa Catatan ,254-255.
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Otoitt Mattahat daton Mqtun4un Firih Di@,ni,
:,:::lil:r:l yans sifatnya telah ditentukan (nuqaddanir.l sepeni jumtahraKat salat, puasa Rrmadhan satu bulao penuh atau junrlah tbawaisebJnvJikali,.maka Mastahat iniridak berlaku u;hrk alaair<irn seUagai mlt#;,i#jyrut< lgneraqk .an produknya 1fikih1. 
. 
Aaiasarkan;;;il;:fi:;dlsrmpulkan bahwa sepanianq t
,.'.if,iii.*ii"il^iiil'ijliinilXl"o,uo#",iff t'ndensanibadah
p:**1i#trii-LxHff ll*fffjl"j,'*T"\,*:".I.'1i,*.,*x.J.HIt
oanKan bennggapan ,.ridak ilmiah,.. Namun apa6ila'menggr""k; ;""il;Maslahat yang kemudian didukune der
,.ot."yu!"o'a.p"l-ira-i#;;:'iiitiliT#\[#::Wffi:;#
paradigma. yang dibangun at-Thufi rampalnyi ,iaj it"rrk_ 
"i""i"peo.lelasan lebih laniut renrans klasifikasi antu.all|uumul"h-da]iri',r it iir:iiDengan kctidakjelasan ini besar kemungxrnan menambah persoalan baru.
19.U.af deggau sulitnya membedakan -ta.u k"duu Uia-g i"f".l;"ii,
-4ikhawatfukan terjadinya kekacauan dalam menentukan f"p-*g_ r 
"r.f"ldfita abbudivdh.
. 
Sebaii coDtoh adalah zakat. Apabrla dilihat dari sisi perinrah, zakarteq9ulJapangatr /a 'abbud.iyah karena danya o;rai puf,"fu ain jo.u. r"iuii
lf b_:ll^dltij q,"juarnya. maka zakat seu.nu_yu,i,..iiiri nirilffi;?;
:T:"""pk"o Sp1, meoitrgkatkan ehidup_ 
"f"no.i rn.ryuiJ"f ."-S"rrmyang masih terbelakang. Babkan ridak hanya itu melainkan pada rahunbenkutnya mereka juga meniadi muzaki
. 
Berdasarkat tujua[ ]ecebut. tampaknya menimbulkan beberaoapersoala!, apakah zakar dapat dikategorikaos"u",l;r r-"p-""g_ ,ir"r"l"ri.ij'""la'abbudiyah, dan atau termasuk -lar
,::lll:!il,',,y:-,"*,;;7;;r';:tZT;:{::' J#tfJmil;:
:q::I",o.:"1r*r*, ,Tnpaknya z kar bukan mu"rnutut .urni a.n lutuoiJiu
:::-?i",ty.h mumi. -Inilah yang dimaksud uaunyu t"ran.u"n--Lii.menentukan antara dua lapangan hukum sepefti yatrg re[h dijei;kan li ;;:. 
.
Dengan adanya penoalan tersebut, tamialdy" aip"ir*"n ,"ut r1o"
Judal Shtdi ,laada 
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yang mengklasifikasi antara hukum muamalah dan l.I,tkttm ta'abbudiyah.
Sebagaimana terdapat dalam beberapa referensi^ dinyatakan bahwa
muamalah adalah hukum yang mengatur bentuk pergaulan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat yang berkaitan dengan (l) hubungal sesama
manusia sepertijual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam dan lainnya, (2)
penyaluan kebutuhan biologis dan hal-hal yang berkaitan seperti kawin, cerai,
rujuk, pengasuhan anak, (3) perpindahan harta, seperti waris, wasiat, wakaf,
hibah, (4) pencegahan, bentuk sanksi dan penyelesaian kejahatan, seperti
pencuian, pemerkosaan dan lainnya dan, (4) kehidupan tata negara dan
hukum aDtara negara. Sedangkan ta'abbucliyah yaltn hrlum yang mengatur
tingkah laku dan perbuatan lahiriah manusia dalam hubungannya dcngan
Tuhan. repeni salat. puasa. zakat dan haji
Seandainya yang dimaksudkaD oleh al-Thufi adalah seperti yang
diklasifikasikan di atas, maka tampaknya tidak sedikit persoalan Islam yang
dapat diselesaikan dengan Maslahat. Di antara beberapa persoalan tersebut
seperti pemerataan bagian wa s antara nak laki-laki dan perempuan, kualitas
kesaksian yang sama antara perempuan dan laki-laki, sanksi/hudud seperti
potong tangan, mjan dan lainnya diganti dengan sanksi sanksi yang lebih
mengedepankan hak asasi manusia, dan anak yang dilahirkan di luar
perkawinan yang sah juga mendapalkan hak nasab dan harta warisan dari
bapak biologis atau laki-laki yang menikahi ibunya. Dengan demikian,
tercapailah kemaslahatan dan terhindarnya kemudharatan yang dapat
dirasakan oleh publikumum. Inilah yang disebut keberhasilan Maslahat dalam
membangun fi kih dinamis.
Sampai di sini, tampakrtya segala polcrnik hukum sudah dapat diatasi
dengan metode hukum yang telah dikemukakan. Narnun demikian, tampaknya
masih menyisakaD satu persoalan lagi yaitu bagairnana apabila dalanr ibadah
'" Lihat. syarituddin. Ushtil Frlh 1.7l-12.Harccr. L's/flil Fiq} 1.29. Lihlt pula Musbikin.
Qai ai d a l-Fi qhiya h, I O | -
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ta'abbudiyah, temyata tidak membawa kemaslahatan. Misalnya haji.'' llaji
diakui termasuk dalam lapangan ibadah ta 'abDrliar, dan ini bemrti apa pun
permasalahan yang dihadapi konsekuensinya tidak diperbolehkan
mempeftanyakan kembali. Namun apabila dihubungkan dengan realitas
sekarang, khususnya waktu pelaksanaan haji tampaknya kurang efektif lagi
dilaku.kan hanya sekalidalam satu tahun.
Hal tersebut disebabkan, bahwa akhir-akhir ini dengan semakin
bertuinpuknya peserta haji setiap tahun tampaknya bukan hanya kesulitan
yang dialami, tetapi dalam keadaan yang saling berdesakan dan demi
rnempertahankan hidup supaya tidak meniodi korban, maka tidak hal yang
mustahil apabila -secara sadar atau tidak- ikut andil melakukan
"pembunuhan". Walaupun sebenarnya tidak menginginlon hal tersebut
terjadi, tetapi realitas berkata tidak sedikit para peserta haji setiap tahun
menjadi korban, bablan tampaknya dapat dikatakan sebagai kematian yang
sta-sla.
Namun, apabila permasalahan di atas dikaji melalui metode Maslahat
(mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemuda.atan) kcmudian
didukung dengan MaqAshid al-S),arl'ah, dengan mempertimbangkan bahwa
nyawa lebih diutamakan untuk dipelihara supaya tetap hidup dan sekaligus
menghindari jatuhnya korban, maka tepatnya pelaksanaan haji dibagi menjadi
beberapa gelombang dalam satu tahun atau adanya konsensus terhadapbulan-
bulan yang ditetapkan. Sebagai contoh apabila yang dialokasikan baik dari
persiapan sampai pada pelaksanaal haji mcnlbutuhkan waktu kurang lebilr
selama 40 hari," maka setiap satu gelornbang nenbutuhkan waktu selama 40
hari. Misalnya berdasarkan klas ifi kasi per-ncgara di dunia lslam dibutuhkan 3
r Pem8alahan jnitclah p.mah disanpaik.n olch Masdar F. Mas\disewaktu dipawancard
olch Ulil Absai Abdala. Lihat Masdar t Matudi, tl'tAtu tdeksahuan Hr4i Petl Ditr*N Ukrrs,
wwwhtto r/islamlib.com, I 9/0 I /2004
': Tampak berbeda dengan yang dirrwark.n olch Masdar F. Matudi. la hanya mengh,tun8
pelaksanaan haji int dilal,akan selama 5 hari. Halteucbur idak salah, karcna waLru efekrifnya hajiyaitu
mrfai pada taneAaf 9 ll alhiijah. Lihat Mas\di, ,/attu Pelakon@n, l9l0l/2004. Matsud rnulis
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gelombang, maka haji dilaksanakan sebanyak 3 dalam I tahun orang yang
berbeda.
Adanya tawaran demikian, disebabkan tidak ditemukan dalam Alquran
yangmenyatakan haji hanya dilakukan satu kalidalam setahun,justru Alquran
selain menyatakan kewajiban berhaji bagi yang mampu," juga haji itu
dilakukan pada bulan-bulan yang diketahui atau ada pula yang mengatakan
"bulan-bulan yang ditentukan."'" Namun makna da potongan ayat tersebut,
tampaknya menyisakan suatu persoalan bahkan cenderung mengundang
perdebatan karena tidak ada kejelasan meng€nai bulan-bulan yang dimakud.
Oleh karena itu para ahli terdahulu sebenamya telah mempersoalkan hal ini,
hanya saja masih menyisakan ketidakadaan kebulalan suarc.-' Dengan
demikian, apa yang ditawarkan dalam tulisan ini tampaknya bukan hal yang
makalah ini adalah penghilugan teMbut dimllai dari bc.anEtar haji alau dari damhnya masing-
masing sanpai kembali ko ranah air
' 'L ihalQ.S.  (3:97)
"L ihalQ.s.  (2:197) .
"Apabila melihal k€mbali pada sejarah terdahulu, rmpaknyr pcmah tedadi polcmik datan
menenh*an bulan-bula' haji. Hal inidapardilihat dalamtafsn lbn Kalsn bahwa Ibntr Uma. bcrpendapat
bahwa bnlan-bulan haji lersebut adalah selamabulanSyawal, Zulqa'dah danZulhijjah.Lihat Ibn! Karsir,
Tdki/Alquldr dl-,lzhin,d^lam CD Prcgrain.{lq!ran ve*i 6.50, (Mesir:Sofware Sak}r, 1997). Begitu
juBa Ibnu Mas'ld 'nengambjl pcndapal ini dari lbn! Umar dariAtha dari Rabi'dafl Mujahid dan darj
Zuhri bahwa bulan ha.ii adalah keselmhan tiga bulan tedebut. Lihat AbiAbdillah M. bin Ahmad al-
Anshary af-Qudhubi, aur- i dl-Ahhin' Alqufir. lv 2 ('tanpa rcmpat: Tanpa Pcnerbit, Tanpa Tahun),
405. PeDdapa! di alas dapa! pula ditemnkan dalam M. Hnsen alTlabalhaba i, raiil a l-Ili.iin, lilid 2.
(Libanon: Muassasah al- Alamy, l99l). 80. Sedangkan dalam tu/ii/ -.{,-N / dinyatakan bahwa haji
adalah pada bulan Syawal, Zulqa'dah dan I 0 hari bulaD Zulhijjah. Pendaplt iri dikennkakan oleh Ibnu
Abbas yd8 kcmudian dianui oleh Hanafi, Syafi i dan Ahmad Tetapi Malik ncnyatakan bulan haji
adalah I bufan ldsebutsca6 pcnuh. Lihat Hasbi Ash-Stiddicqy. Tdlin AlqurAr ltdjid: Ai-Nt:it,Iilid
l, (Sendang: PustakaRizki Putra, 2000), 127. Begitu pula dalan shahih B*hary taitu pada bab yang
'nenyarakan bahwa bulan haj i scbagaimana y ng dimaksud alan Q.S 2: I 97 di atas adalah scbiSainana
yang dikatakan IbDu UrnaL yaitu pada bulan Syawal, Zulqa dah dan 10 hlrjp{da bllan Zulhrjjah. Shahih
Buklrary. dalam CD ProSram, d!-Kutub ul-ns ah l,ld16i ah dl-llerlis al-Srutil, (Nlesir: S khr, 1996),
lelak bab tersebul anl.€ Hadis Nonor 1457 ddn l4i8 Tanprk berbeda dffi pcndapat scbclumnya
scbagaimana Sayyid Qutb 'nenyatakan bahwa tidak dikerahuiscsara p sri, baik tunnnya ayaGayarhaji
ata! fangsal diwajibkannya haji dalam Islam. Lihat Saryid Qlthb, Talln f zhitdtit Qvnn. jitid r.
Tcrjemahan Aunrr Rofiq Shalch Tamhid, (Bandung: Robbani Prcs, 2000 ), 440. Berdasrrkan bcbcrapa
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bsru, tetapi haDya merupakan mengaktualkan kembali, namun d€ngan tawaran
s€bagaimstra telah dijelaskan di at8s. DengaD perkataan lain bahwa waktu
pelaksaanan haji dapat melebih dari 3 bulan sebagaimana yaog telah
disebutkan oleh para ahli tafsir di atas.
Pendapat di atas dapat dikuatkan dcngan adanya lafal "asyhu)' pada
surat 2: 197 adalah berbentukT'nzrat yang berarti bulan-bulan. Dalam kaidah
Ushililyal lughawiyyal ftaidah t/s,ril yang dipahami melalui kebahasaan)
bahwa lafal teNebut adalah menunjukkan lafal yang belbentuk arn (umum).
Sedangkan lafal 'arn, sendiri memerlukan pentakhshisan (dalil khusus) atau
interpretasi-i erFetasi yang dapat menunjukkan bulan-bulan sepcrti apa yatrg
dikehendaki dalam ayat tersebut.
Seandainya Nabi melakukan takhshis dengan puncak pelaksanaan haji
adalah pada bulan zulhijjah datr harya satu kali dalam setahun, maka hal
tersebut tampaknya dapat dipahami bahwa masyarakat Islam yang berhaji di
kala itu masih dapat dihitung dengan jari. Namun apabila dibandingkan
deogan zaman sekarang, tentunya p€laksanaaD yang demikian tidak relevan
lagi. Dengan demikian, beranjak dari umumnya lafal asyhur di atas, maka
dalam pelaksanaan haji sangat dimungkinkan dilakukan beberapa kali dalam
satu tahun sebagaimana telah ditawatkan sebelumnya.
Berkaitan dengan pengandaian takhshis Nabi terhadap ayat di atas,
tampaknya -setelah melewati penelusuran- tidak ditemukan pula dalam Hadis-
Hadis Nabi yang menyatakan bahwa baj i dilakukan hanya pada bulan zulhijjah
dan hanya satu kali dalam setahun,?6 justru yang sering menjadi salah satu
Fnd+ dilirsd.patdik€lahuib6h*ttawanndialrssdc mya telahFEahdifltwtlD olch ahli-ahli
hutun ydg bdkomp.l6, huF sja m@kr D.sih bcrbcd! p€ndapal sehiqgr tidak lcbulatsn sun.
Ofeh krrnr ihr, drlatn kldJ3 LisAa dl Arub p)nridakair.ttui adanya bahasan sepcni di atas. Scbaliknya
yane ada ldafah 'al-lyy,in ol-Ma'lunAt" yang diartikn l0 hui pada bulo Zulhiijlh yans diakhiri
densan hlri b€rkurban. Lihat Abl al-Fsdl Jamal .l-Dln M. Bin Mukam bin Mdnzh0f,IisAn al'Lisaa:
Tahdtib LisAn al- Arub,lrz2, (Libanon: Der al-Kutb al-Ilmiyyah, 1993), 219.
" Dalm beb.rapa Hadis Nabi, dtelaskan bahw! k.wajiban b€rtaji, adabh scbanyat s3tu kali.
Aninya s.lsna hidup, basi yang mmpu b€rt'aji diwajibkm s.r haji, jadi bt*rn s.tilp rahu dd
bukan pula hanyr s3tu k li dilaft s.tahutl k Ma Hadir y&g m.rFlatddeniki nlcmrrlgrid.t.da-
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alasan bahwa haji itu cdalah di Arafah." Adanya keyakinan yang demikian,
disebabkan dalam beberapa kitab Hadis telah dimuat Hadis-Hadis tenebut,
hanyasaja eksistensi Hadis itu masih diragukan.
Selanjutnya pabila dikaji melalui Mat.dshid al-Syari'ah bahwa hari
arafah bertepatan pada tanggal 9 zulhijjah, tampaknya masih meninggalkan
misteri. Misalnya dikatakan bahwa pada hari itu bertepatan dengan hari
jadinya Nabi Ismail mengorbankan diri dengan pedangnya Nabi Ibrahim,
maka pemyataan ini dapat dijawab bahwa saat itu, sistem penanggalan
Hijriyah belum disusun." Dengan adanya misteri ini. lampaknya Tuhan telah
memproyeksikan bahwa haji dapat dilakukan dalam beberapa kali dalam
setahun. Keadaan ini dipastikan bukan rnerugikan umat Islam, justru
sebaliknyabahwa pada bulan-bulanyang lain atau tanggal9 yang lain,terbuka
lihar Shahih Muslim, dalarn CD ProEran, al-Kutub al-11\'ah: Mnusi'!rh ol-Hadis al-Srai,[, \Mesirl
Sakhr, 1996), Hadis Nomor 2180. Lihat Sunan Tlmidji, dahn CD Progr.m, dlKrr',, alni zl, Hrdis
Nomor 2601. Lihal Sunan .l-N.sa i. dalam CD Progmm, rl(rll, /lflr 2i, Hadis Nonror 25?2 drn
2571- Lihar Sunln Abu D.ud. d.lam CD Pro8ram. alK,r',/, r/'nr bl', HadisNonor 1463. Lih.t Sunrn
lbnu Majab,dalamCD ProSAn.tl Kutvh aLns ah,Hadis No'nor2877. Hadis'Hadis rupa tc.scbul,
adatah Hadis,,a,l, . yaint s.8ala perbuaun. pcrkauan, kdctapan. sifrr disandarkar kcpadaNabi. baik
olch sahabat arau tabi in. Namu,dcmikian. tanpaknyr sahh satu daritclawiyaitu M. binZiyldyaitu
orang yang dapat dipc.caya, tcr.!i kemungkinan bera.,'!,rd/ (t c.awi Hadis reBebul lcrpuru9.
' Salah s.tu land$in historis yang ditenukan tentnns rcmpat $ nkufitu harus diAdfah dalah.
karcna pada sa.t jru dilan s!k! Qudish rcrdapat golon!.n yans dikcnrl den-sar scbnt^n ol-Hu,$.
mcrcka oerasa cnSgan unlul wukuf di r\r!fah. Bahtin nrcnginsinl.n qakuf tcGcbut bcrndu di
Mnzdalifah, karcnr Muzd!lituh dirnggat masih t.nna$rk lo)rh hftmn. scdangkan Ar. iah bmdr dihrr
tanab hanm. B$drsirkan hal lcrscbut, N.bi rctap menrl L skrn bahwd wrkufberada di Arafah Beb! pr
Hadis yanS berta'tan,lihal Sunon T!midj1. ddlan CD I'ro$!nt,al-Krrl) al Tis oh,llttdis Nohor ltl0
dan 8 I 4 Sunan al-Nasa i. dal! n' CD Prcsram. arlrrf ,f rts'dr. rlnd is Nomor 2994 dan 1966. Snnan
Abu Dau4 dalan CD Prosran, ll-Krl|b oLns ul'. Htlis Ndnror l6(1. Sunan lbnll Mij.h. d!l!m ( D
Ptogt^n,al Kurth u Lns alt. I l.dis Nonor 1006. Hadis'Hrdis rc6cbrr jL'8a dinilai Hadis Ddl r' '. ndn!r
diantara perawitladisada y'ut8tcma'na SofyaD,yanscksin.!sinya m.sih diragukan kucnadinMdin8
,V!,/a//6 (onng yang dianSSrp Dcnambah atau mengurangi bc.ita). IBrn Blkhary mcnyarakan.!rbil^
salah satu sanad,pcd*i Hadis ada ;''ang ,'!.///16. maLr lladis tcFcbut harus ditolnk Pemyalian
Bukhary i.i dapd dilihar drlrnr Na$nYuslcm, L:l ,u l H/ft, ( Tanpa tempat: Murian Strmber N rdya.
200|J.477
'" Sistcm Pcn.nSSdlan Hrjriy.h dihitun-q sejak hrjr hnya N.bi Muhafrd.d dari Mckkih kc
Madinah. Penghit$ngan itu pun baru dilakxkan pada nrasa Urnar bin Khdrhthab merjadi khalifah.
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kesempatan untuk m€laksqnrken haj i.
Kemudian seandainya berargumentasi deogan Hadis yang
membicarakan t€ntang perintah untuk mengikuti cara manasik Nabi,"
tampEknya pemahaman terhadap Hadis ini lebih banyak berkaitan dengan
urussn ritusl-ritual haji, bukan menyangkut waknr pelaksanaan. Sebab di
dalam Hadis tersebut tidak pula ditcmukan adanya pembicaraan yang
m€Dysngkut waliu pel'ks'nmn haji. Sebalihya Hadis ini diucapkan pada
saat Nabi melempar batu di Jumr8h Aqabah yang pada saat itu ia berada di atas
tunggannya dan seterusnya ia mcogumumkan bahwa pada tahun berikuhya
tidak dapat dipastikan dapat melaksanakaa kembali ibadab tersebut. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa petunjuk ters€but bukaD berkaitan d€ngar
waktu melainkan bcrkait4 dengan ritusl-ritual haji.
Selanjutnya, Pengutamaan Maslahat dalam tulisan ini adalah
sebagaimana duelaskan pada p€ngertian Maslahat t€rdahulu yaitu
mcDdatsrgkan kemaslahatan (longgamya dan khusyuknya pelaksanaan haji)
dal sekaligus menolak k€NDudharatatr (trrhindamya jairh korban), dengan
tanpa adanya pe|bandingau dan psngutamaan salah satu dari kemaslahatan
atau kemudharata!" IIal ini dikuatkan dengan bsberapa kaidah-kaidah fikih
(Qawd id a l- Fiq hfyah\ y ahi:
" Ad! dua H.dis ysng m€nyatakan u tuk m€ngikuti gaya Nabi bcrhsji. Lihat Sunan at-Nasn'i,
dlhm CD Proglln, af&lrr, alflr'd, Hadis Nomor 3012. Hsdis yang k€dua dspar Dula dilihat datamSanad Ahnad bi,Ihnbal,drjrm CD Progllm, dlKstub a/-?tr'ah: Mauru'dh al-Hadis ol- Ea l,(M6ir: S.rhr, ItD6), Hidi! nmor 1389- Nrmun psd! k dur Hrdt GFcbut arh t id.spat dus nMr
Fiu lbnu Junij diFDdrlg Drdrr^' d.|n r6il (trl.srurus $ud) dr! Abu il-zubli. dipend.ng s.bqai
r'ddlli S.b.g|in !. p.ade.t In n Butury b.h$r H.dir scpcni ni tidrk drpar dijrdikan s.bu.i
p.g.n8rn-
'Mcnadt n![fi.r rh n rcr$h k rDudflb. Lihn Aljnuni A. R*na Kzidat-Kaidah
Filt , (ratirui Buhr Bid.[& 1970,14
" Mcnolal kcn:s*rn ftcmfsadlisn) &n ncng.mbil lcblitln (k rl3slahrr.n). Lih'r yalya
et..L,DasaFlh'a.486. taihMtfru*, Kaidoh Fiqh: S.Jafthdu Koidd /sasi,ltakJf!ts'ttujzGrl'frndo
Pdlrdq 2002), 104.
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Berdasarkan ketiga kaidah di atas, tampaknya dapat dilihat bahwa
antara mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudaratan dapat
dilakukaD secara bersamaan, seperti yang dicontohkan pada persoalan haji di
atas. Selain itu, apabila dilihat dad huruf pap yang metup kant?dlda'athaf
pada beberapa kaidah di atas adalah adanya kesejajaran di antara keduanya.
Kendati pun terjadi pertentangan antara dua Maslahat yang beralti tedadi pula
penentangaD antara dua kemaslahatan dan dua kemudaratan, maka tetap yang
diutamakan Maslahat dengan m€ncariyang terkuat. Kaidah yang berhubungan
dengan hal ini adalah:
83 '6'i tti,:rti ot+ ) ?Ei'i' ti;+ 't::ti;'s,t; ,:rtw ,:1
Dalam hal ird, Maslahat yaDg terkuat adalah pelaksanaan haji
dilakukan sebagaimana ditawarkan di atas. S€lain itu, penulis juga mencoba
mengemukakan sebuah kaidah bahwa yang dimaksud dengan pengutamaan
Maslahat adalah yatlg Maslahat terkuat darl mengandung misi untuk menarik
kemaslahatan dan sekaligus menolak kemudaratan adalah:
u q4 ajA3l-v;r' :tti 1tii'..:e'&|'iilJll-c-i:
Perlu dikemukakan di sini, apabila melihat kembali terhadap
persoalan-persoalan y g telah dikemukakan besena dukungan kaidah-kaidah
di atas, maka terdapat suatu persoalan apakah Maslahat memang benar
beneltangan d€ngan Nas ta'abbudiyyah. Di sini dinyatakan bahwa yang
benentangan adalah pada teknik pelaksanaan khususnya waktu yang ingin
berbeda dari yang dilakukan Nabi. Sedangkan dilihat dari sisi perintah dan
ritual-litual yang dilakukan seperti jumlah bawaf sebanyak 7 kali, mencium
"'Menarik KemaslahataD dan 'rcnolak kemafsadaian. LihatM'rsbikir'. Qo\|1id ol-fiqhityah,
3 1
" Apabila ierjadi peiertarSan anlara &a Maslahat dan rcrdapat kesuliian untuk
mcnyatukannya, maka apabila dikeralui l,rrrl"rdl yang lebib kuai, ia hads didahulukd. MubaBk.
- Apa-apa yaDg r€lah dit.rapkar bfidasarka. merode Madlhar maka hukumya a&lah
m.narik ketlaslahakD dan menolak kemudaralan serla tidak dibedalan di antan keduny!.
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batu hitam, melempar batu di Jumrah Aqabah, ber.jalan cepat di Shafa dan
M arwah, penulis mengakui hal tersebut seba gai ta'abbudiyah yang diamalkan
secara pa adanya."
Persoalan lain adalah zakat. Apabila dilihat dari sisi oerintah dan
hubungan \ enikal kepada Tuhan. zakal adtlah u abbduliyah namun dalanl
aplikasinya tampak berhubungan dengan manusia. Dengan demikian
tampaknya terdapat peluang untuk diadakAn penalaran seperti pendistribusian
zakat secara prioritas.- Hal ini tidak hanya dipandang untuk memberikan
kesenangan sementara kepada mustahik, tetapi lebih dari itu adalah
membuktikan bahwa dalalrr Islam terdapat ajaran filantrofi yang sebenamya.
Bahkan lebihjauh lagi adalah mengeluarkan mustahik untuk menjadi muzaki
pada tahun-tahun berikutnya.
Berdasarkan pembahasan di atas. perlu ditekankan kembali bahwa
Nas-Nas (teksleks keagamaan) yang dijadikan sebagai pedornan hidup
manusia adalah memang untuk manusia, tentunya bahwa bahasa yang
digulakan dalam Nas adalah bahasa yang dapat dipahami o]eh manusia.
Dengan demikian, selama tidak bertentangan dengan ta'abbudiyyah mumi
atau ibadah yang berhubungan langsung dengan Tuhan, maka hal tersebut
masih menjadi lahan untuk dipertanyakan dan diinterpretasikan sesuai dengan
situasi dankondisi yang berkembang.
Namun demikian, tampaknya terdapat iagi persoalan baru, yakni
benarkah terjadi pertentangan antara Maslahat dengan Nas. Apakah
pertentangan i i hanya merupakan perbedaan interpretasi atau kurangnya
pemahaman terhadap Alquran dan Hadis Nabi, atau bahkan sebeDamya ada
Nas-Nas yang masih te$embunyi yang masih belum terangkat kepennukaan.
Menjawab permasalahan i i, tampaknya memerlukan penelitian lebih lanjut
" Hal sepcfti di alas dapat ditemukan seBaktu mcmbicarakan imrang keyakinan kepada Tuhan.
Begitu pulajlnlah fakar salat, adanya bacaan rirrt danJ.?/'r'setav int ^ dalah ta abbrdilyah.
" Maksud zakar pdoritas di sini adalah ncmbedkan hdta zakat keDada yan! bcrhak
Incnerimdnvd engrn cara memrrionraskan jLmldh yanS d,re.imd musrahrk. cukxp untut Auaort<rn
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dan lebih mendalam. Tetapi yangjelas, adanya penilaian tersebut disebabkan
ditangkap dari segi zahimya adanya p€rtentangan tersebut, dan dengan
Maslahat yang kemudiat didlkung Maq 6shid al-Syari'ah (hermeneutic) serla
kaidah-kaidah fikih di atas adalah merupakan upaya yang maksimal untuk
memahami apa yang sebenarnya diinginkan pembuat Nas. Sehingga fikih pun
t€rbangun secara dinamis seiring dengan perubahan zaman dan perkembangan
pemikiranmanusia.
Terakhir, berdasarkan pemikiran yang ditawarkan dengan disertai
dukungan dari berbagai macam teori, tampaknya bukan bermaksud bahwa
tawaran ini adalahjalan yang benar, tetapi paling tidak dengal usaha ini dapat
mendekati pada kebenaran tersebut. Selain itu, apa yang dikatakan para ahli
hukum Islam sebagai qath'i, 2hanny, muamalah dan to'abbudi!-ah, tepatny^
tetap dihormati keberadaannya, sebab adanya pemikiran seperti sekarang,
adalah merupakan kelanjutan dari pemikiran terdahuiu. Bahkan dapat
dikatakan pemikiran sekarang sebenamya berdiri di atas pemikiran-pernikiran
terdahulu. Namun demikian, tanpa mengabaikan sesuatu yang ada di sekitar
atau di sekeliling kehidupan, apabila terdapat yang terbaik dari yang lainnya
danhal tersebut lebih aktualdan relevan dengan perkembangan pemikiran dan
perubahan zaman sekarang tentunya jalan tersebut yang diikuti.
Penutup
l. Kesimpulan
Antara Tuhan dan manusia telah tedalin kebersamaan dalam membina
bukum Islam. Tuhan sebagai pencipta l\-as Alquran dan rnanusia melalui
Maslahat nerniliki hak otoritas untuk memberikaD interpretasi bahkan
reinterpretasi (takwil) dalam mencapai kemaslahatan dan mcnolak
kemudaratan. Namun di antara ahli hukum (rs,r?/) Islam ada yang menolak
oto tas Maslahat tersebut, dan ada pula yang menerimanya. Tetapi walaupun
dengan perspcktif yang sama, ada yang membatasi implementasi Maslahat dan
ada pula yang memberikan kelonggaran bahkan cenderung liberal.
Berpijak dari keinginan untuk meraih kemaslahatan yang dapat
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dimanfaatkan dan dinsakan oleh publik umum serta untuk menolak
kemudharatan, maka bagi yang menerima Maslahat dcngan memberikan
batasan-batasan tertentu menyatakan apabila terjadi pc(cntangan antara
Maslahat dengan Nas, maka yang diutarnakan adalah Ni|s. Tctapi bagi yang
mcnerima tanpa memberikan batasan terhadap Maslahat menyatakan
walaupun harus bertentangan dengan Nas qath i atn\t dalanr lingkup
ta'abbudiyah (bukan dilihat dari sisi perintah dan lebih bcrsifat aplikatif),
maka Maslahat (menarik keDlaslahatan dan sekaligus menolak kcmudaratan)
yang didukung Maqr.rhid ul-Svri'ah (pemaluman terhadap maksud Tuhan
menetapkan hukum dengan nrempeninbangkan lima unsur llaqAshid al-
S_yali ar) mesti diutamakan baik mclalui interpretasi ata! reinterpretasi
(Takwil) untuk menuju kemaslahatan dan terhindamya kemudaratan.
2. Saran
Meminjam istilah Abd. Moqsith Ghazali "pembcrhalaan tcks" yakni
apabila dipahami bahwa Istilah tersebut ditujukan kepada orang-orang yang
mrsih berkutat bahkan mempertahankan pernalranran l iteral tanpa
mcmpcrdulikan landasan historis (asDriD a/-na:r1l) dan sosial budaya ketika
teks-tcks diciptakan. Termasuk dalam hal iniadalah teks-tcks keagamaanyang
dimuat dalam ayat-ayat suci (Alquran) atau pesan pesan Nabi (l Iadis). Bahkan
kctika zaman semakin bcrubah, sikap menunlp mata tcrhildap kurangnya
rclcvansi ajaran Islan tetap dipertahankan. Oleh karena itu tulisan ini pun
mcrupakan ajakan untuk bangkit dari pcmahanan tekstual nenuju
pemahaman kontekstual atau disebut juga reinterpretasi (takwil) yang
scmuanya itu berpijak berdasarkan maslahat.
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